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ABSTRACT

The implementation of School of Integrated Crop Management Field
(SL-PTT) in Nunukan Regency

Nirwana
Open University

Nirwanal977@vahoo.com

Keyword: Implementation, School of Integrated Crop Management Field (SL-
PTT), Agriculture Development

The role of agriculture sector is mainly being on€ ofithie’'most important factors
for the food availability and the welfare of farmiers. Meanwhile, Nunukan
regency 1s one of the borderlands which ar¢ bécoming the target of agriculture
sector development. Thus, one of the prgrams’ conducted by the government is
the program of the school of Integrated CrepManagement Field (SL-PTT). This
program is conducted in almost all sub-district in Nunukan regency.

The first problem in this reSearchis how the implementation of school of
Integrated Crop Management™Field (SL-PTT) in Nunukan Regency was
conducted. The second_problem was what factors which influence the
implementation of s¢hool“6f integrated Crop Management Field (SL-PTT) in
Nunukan Regency/were,

The methodsused in this resecarch was Qualitative Research Method with
explanatiye_research type. Data collection process was done by conducting in-
depth intézview technique, observation and documentation. Then, the
determination technique was by applying purposive sample. On the other hand,
the data analysis process was implementing by classifying and combining the
data found. In term of validity, the data was passed through data source
triangulation; therefore, the data finally presented was valid.

The result of this research shows that the achievement of SL-PTT implementation
was supported by several factors. The first was related to the communication in
which the implementation can be done effectively because of the clear purposes
of regulation. Then, the second factors were concerning the resources, including
human resource, equipment resource, and also finance resource. The next factor
was regarding the disposition, it is in relation to the characters of implementers
while succeeding the implementation SL-PTT. Lastly, bureaucracy structure
factor was about the existence of Standard Operating Procedure (SOP) which was
used as guidance whether the implementation of Integrated Crop Management
Field is running and done as it should be or not, although the funding distribution
was delayed.
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ABSTRAK

Implementasi Penyelenggaraan Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten Nunukan

Nirwana
Universitas Terbuka

Nirwanal 977(@yvahoo.com

Kata Kunci: Implementasi, Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu
(SL-PTT), Pembangunan Pertanian.

Peranan sektor pertanian merupakan salah sektorpentifig pada ketersediaan
pangan dan peningkatkan kesejahteraan petani. Kabupaten 'Nunukan merupakan
salah satu daerah perbatasan yang menjadi sasafan dalam pembangunan sektor
pertanian. Salah satu program pemerintah adalah‘program Sekolah Lapangan
Pengelolan Tanaman Terpadu (SL-PTT)./Program ini dilaksanakan hampir di
seluruh wilayah kecamatan Kabupaten Nunukai

Permasalahan yang diajukan dalams penelitian ini adalah bagaimanakah
Implementasi Penyelenggaraan &ekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten.Nunukan, sedangkan permasalahan kedua
adalah faktor-faktor apakah.fangimeémpengaruhi Implementasi Penyelenggaraan
Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) yang dilakukan di
Kabupaten Nunukan.

Metode yang {igunakan dalam penelitian ini adalah motode penelitian
kualitatif dengandipe pertelitian eksplanatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancarawfiéndalam, observasi dan dokumentasi. Teknik penentuan
informan, déngan menggunakan purposif sampel. Proses analisis data dilakukan
dengan mengelompokkan serta mengkombinasikan data yang diperoleh, dan juga
menetapkarn serangkaian hubungan keterkaitan antara data tersebut. Sedangkan
validitas-data diuji melalui triangulasi sumber data sehingga data yang disajikan
merupakan data yang absah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan Implementasi
Penyelenggaraann SL-PTT didukung dengan berbagai faktor. Faktor pertama
adalah komunikasi, dimana implementasi berjalan efektif karena adanya
kejelasan tujuan kebijakan yang dikomunikasikan. Faktor kedua sumber daya,
meliputi sumberdaya manusia, sumberdaya peralatan dan sumberdaya pendanaan.
Faktor ketiga disposisi adalah watak dan karakteristik para implementor untuk
mensukseskan penyelenggaran SL-PTT. Sementara faktor keempat struktur
birokrasi yaitu adanya standard operating procedures (SOP) yang menjadi
pedoman para implementor SL-PTT. Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa Implementasi Penyelenggaraan Sekolah Lapangan Pengelolan Tanaman
Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten Nunukan sudah berjalan cukup baik dan
sebagaimana mestinya, meskipun permasalahan pada faktor sumberdaya
pendanaan mengalami keterlambatan pendistribusian dana bantuan.
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DAFTAR ISTILAH

Bantuan Langsung Benih Unggul (BLBU) adalah sejumlah tertentu benih
varietas unggul bermutu padi non hibrida yang disalurkan oleh pemerintah secara
gratis kepada petani (kelompoktani) yang ditetapkan.

Kelompoktani (POKTAN) adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang
dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial,
ekonomi, sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan
usaha anggota.

Laboratorium Lapangan (LL) adalah kawasan / area yang terdapat dalam
kawasan SL-PTT yang berfungsi sebagai lokasi percontphan, temu lapang,
tempat belajar dan tempat praktek penerapan teknoldgi ‘yang disusun dan
diaplikasikan bersama oleh kelompoktani / petani.

Pemandu Lapangan (PL) adalah Penyuluh Perfanian,” Pengamat Organisme
Pengganggu Tanaman (POPT), Pengawas Benihi\Tanaman (PBT) yang telah
mengikuti pelatihan SL-PTT.

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) adalaly’suatu pendekatan inovatif dalam
upaya meningkatkan produktivitas dan ecfisiensi usahatani Melalui perbaikan
sistem /pendekatan dalam perakitan paket teknologi yang sinergis antar
komponen teknologi, dilakukad™gecdra partisipatif oleh petani serta bersifat
spesifik lokasi. Komponen teknologi'dasar PTT adalah teknologi yang dianjurkan
untuk diterapkan di semua lekasi” Komponen teknologi pilihan adalah teknologi
pilihan disesuaikan dengarKondisi, kemauan, dan kemampuan.

Penyuluh Pertanian\ddalah jabatan fungsional yang mempunyai ruang lingkup,
tugas, tanggung, jawab, dan wewenang untuk melakukan kegiatan penyuluhan
pertanian yang.diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil dengan hak dan kewajiban
yang diberikamseeara penuh oleh pejabat yang berwenang.

Petani adalah’ perorangan warga negara Indonesia beserta keluarganya atau
korporasi/yang mengelola usaha di bidang pertanian yang meliputi usaha hulu,
usaha tani, agroindustri, pemasaran dan jasa penunjang.

Rencana Usahatani Kelompok (RUK) adalah rencana kerja usahatani dari
kelompoktani untuk satu periode musim tanam yang disusun melalui
musyawarah dan kesepakatan bersama dalam pengelolaan usahatani sehamparan
wilayah kelompoktani yang memuat uraian kebutuhan, jenis, volume, harga
satuan dan jumlah vang yang diajukan untuk pembelian saprodi.

Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) adalah suatu
tempat Pendidikan non formal bagi petani untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan dalam mengenali potensi, menyusun rencana usahatani, mengatasi
permasalahan, mengambil keputusan dan menerapkan teknologi yang sesuai
dengan kondisi sumberdaya setempat secara sinergis dan berwawasan lingkungan
sehingga usahataninya menjadi efisien, berproduktivitas tinggi dan berkelanjutan.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Konsep Kebijakan Publik

Dalam pembuatan sebuah kebijakan hendaknya didasarkan pada
analisis kebijakan yang baik sehingga dapat menghasilkan kebijakan yang
baik. Menurut Winarno (2007) ada tiga hal pokok, yang perlu diperhatikan
dalam analisis kebijakan diantaranya, yakni:

a. Fokus utamanya adalah mengenai perjelasan’kebijakan bukan mengenai
anjuran kebijakan yang pantas.

b. Sebab-sebab dan konsekuefisi-Konsckuensi dari  kebijakan-kebijakan
publik diselidiki dengan®teliti dan dengan menggunakan metodelogi
ilmiah.

c. Analisis, dilfakukan dalam rangka mengembangkan teori-teori umum
yang \dapat diandalkan tentang kebijakan-kebijakan publik dan
pembentukannya, sehingga dapat diterapkanya terhadap lembaga-
lembaga dan bidang-bidang kebijakan yang berbeda. Dengan demikian
analisis kebijakan dapat bersifat ilmiah dan relevan bagi masalah-
masalah politik dan sosial.

Berkaitan dengan ini, Dunn (2000) mendefinisikan analists kebijakan
sebagai aktifitas menciptakan pengetahuan tentang dan dalam proses
pembuatan kebijakan). Dalam perumusan kebijakan menurut Dunn (1990),
ada beberapa tahap vang harus dilakukan, yaitu penyusunan agenda,

formulasi kebijakan, adopsi/ legitimasi kebijakan, implementasi kebijakan,
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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evaluasi kebijakan. Tahap-tahap ini dilakukan agar kebijakan yang dibuat
dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
a. Penyusunan Agenda

Penyusunan agenda adalah sebuah fase dan proses yang sangat
strategis dalam realitas kebijakan publik. Dalam proses inilah memiliki
ruang untuk memaknat apa yang disebut sebagai masalah publik dan
prioritas dalam agenda publik dipertarungkan. Jika sebuah isu berhasil
mendapatkan status sebagai masalah publik,dan, meéndapatkan prioritas
dalam agenda publik, maka isu tersebut berhak mendapatkan alokasi
sumber daya publik yang lebih datipada’isu lain.

Dalam penyusunan agénda juga sangat penting untuk menentukan
suatu isu publik yang@kai drangkat dalam suatu agenda pemerintah. [su
kebijakan (polici: issues) sering disebut juga sebagai masalah kebijakan
(policy problém) Isu kebijakan biasanya muncul karena telah terjadi
silang “pendapat di antara para aktor mengenai arah tihdakan yang telah
atdu akan ditempuh, atau pertentangan pandangan mengenai karakter
permasalahan tersebut. Penyusunan agenda kebijakan harus dilakukan
berdasarkan tingkat urgensi dan esensi kebijakan, juga keterlibatan
stakeholder.

b. Formulasi Kebijakan

Masalah yang sudah masuk dalam agenda kebijakan kemudian
dibahas oleh para pembuat kebijakan. Masalah-masalah tadi
didefinisikan untuk kemudian dicari pemecahan masalah yang terbaik.

Pemecahan masalah tersebut berasal dari berbagai alternatif atau pilihan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kebijakan yang ada. Sama halnya dengan perjuangan suatu masalah
untuk masuk dalam agenda kebijakan, dalam tahap perumusan kebijakan
masing-masing alternatif bersaing untuk dapat dipilih sebagai kebijakan
yang diambil untuk memecahkan masalah.
c. Adopsi Kebijakan
Tujuan legitimasi adalah untuk memberikan otorisasi pada proses
dasar pemerintahan. Jika tindakan legitimasi dalam/suatu masyarakat
diatur oleh kedaulatan rakyat, warga negara akan mengikuti arahan
pemerintah. Melalul proses ini orang “belajar untuk mendukung
pemerintah.,
d. Implementasi Kebijakan
Dalam tahap impiementasi kebijakan akan menemukan dampak dan
kinerja dari kebijakan tersebut, Disini akan ditemukan apakah kebijakan
yang dibudt meneapai tujuan yang diharapkan atau tidak.
e. EvaluasiKebijakan
Evaluasi kebijakan dapat dikatakan sebagai kegiatan yang
menyangkut estimasi atau penilaian kebijakan yang mencakup substansi,
implementasi dan dampak. Dalam hal ini, evaluasi dipandang sebagai
suatu Kegiatan fungsional. Artinya, evaluasi kebijakan tidak hanya
dilakukan pada tahap akhir saja, melainkan dilakukan dalam seluruh
proses kebijakan. Dengan demikian, evaluasi kebijakan bisa meliput:
tahap perumusan masalah-masalah kebijakan, program-program yang
diusulkan untuk menyelesaikan masalah kebijakan, implementasi,

maupun tahap dampak kebijakan.
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Menurut Tilaar dan Nugroho (2008) bahwa analisis kebijakan
pendidikan merupakan salah satu input yang penting dalam perumusan visi
dan misi pendidikan. Bahkan seterusnya program-program pendidikan yang
telah diuji cobakan atau dilaksanakan merupakan masukan bagi analisis
kebijakan yang pada gilirannya akan lebih memperhalus atau mempertajam
visi dan misi pendidikan.

Carl Friedrich (1969) pada buku Leo Agustino yang berjudul Dasar-
Dasar Kebijakan Publik (2008) yang mengatakan bahwa:

"Kebijakan publik adalah seranghkaiet” tindakan/kegiatan yang
diusulkan oleh seseorang, kelompok arau pemerintah dalam suatu
lingkungan tertentu dimana terdapat hambatan-hambatan (kesulitan-
kesulitan) dan kemungkinan-kemunigkinan (kesempatan-kesempatan)
dimana kebijakan terSebyt diusulkan agar berguna dalam
mengatasinya untuk mencapdi tujuan yang dimaksud”.

James Andersén{1984} pada buku Leo Agustino yang berjudul Dasar-
Dasar Kebijukan, Publik (2008) memberikan pengertian atas definisi
kebijakarrpublik, sebagai berikut:

“Serangkaian kegiatan yang mempunyai maksud/tujuan tertentu yang

ditkuti dan dilaksanakan oleh seorang aktor atau sekelompok aktor

yang berhubungan dengan suatu permasalahan ataw suatu hal yang
diperhatikan’.

Menurut Leo Agustino dalam bukunya Dasar-Dasar Kebijakan Publik
(2008) ada beberapa karakteristik utama dari suatu definisi kebijakan
publik :

a. Pada umumnya kebijakan publik perhatiannya ditujukan pada tindakan

yang mempunyai maksud atau tujuan tertentu daripada perilaku yang

berubah atau acak.
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b. Kebtjakan publik pada dasarnya mengandung bagian atau pola kegiatan
yang dilakukan oleh pejabat pemerintah dari pada keputusan yang
terpisah-pisah, misalnya suatu kebijakan tidak hanya meliputi keputusan
untuk mengeluarkan peraturan tertentu tetapi juga keputusan berikutnya
yang berkaitan dengan penerapan dan pelaksanaannya.

c. Kebijakan publik merupakan apa yang sesungguhnya yang dikerjakan
oleh pemerintah dalam mengatur perdagangan, mengontrol inflasi, atau
menawarkan perumahan rakyat, bukan apa maksud‘yang dikerjakan atau
vang akan dikerjakan. Jika legislatif mefigeluarakan suatu regulasi yang
mengharuskan para pengusaha membayar tidak kurang upah minimum
vang telah dikerjakan tapi tidak“ada yang yang dikerjakan untuk
melaksanakan hukum¢tersebut,maka akibatnya tidak terjadi perubahan
pada perilaku ekonoini, sehingga dapat dikatakan bahwa kebijakan
publik dalafn ¢ontoh ini sungguh-sungguh merupakan suatu pengupahan
yang.fidak di atur perundang-undangan.ini artinya kebijakan publik pun
meémperhatikan apa yang kemudian akan atau dapat terjadi setelah
kébijakan itu di implementasikan.

d. Kebijakan publik dapat berbentuk positif maupun negatif. Secara positif,
kebijakan melibatkan beberapa tindakan pemerintah yang jelas dalam
menangani suatu permasalahan; secara negatif, kebijakan publik dapat
melibatkan suatu keputusan pejabat pemerintah untuk tidak melakukan
suatu tindakan atau tidak mengerjakan apapun padahal dalam konteks

tersebut Keterlibatan pemerintah amat diperiukan.
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e. Kebijakan publik paling tidak secara positif didasarkan pada hukum dan

merupakan tindakan yang bersifat memerintah.
2. Konsep Implementasi
Pelaksanaan suatu kebijakan, menurut Grindle (1980) sangat

ditentukan oleh isi kebijakan dan konteks kebijakan. Isi kebijakan

mencakup :

a. kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan

b. jenis mantaat yang akan dihasilkan

¢. derajat perubahan yang akan diinginkaf

d. kedudukan pembuat kebijakan

e. siapa pelaksana program

f. sumberdaya yang dikCrahkar

Sedang konteks-Kebijakan mencakup :

a. kekuasaar, kepentingan dan strategi aktor yang terlibat.

b. karakteristik lembaga dan penguasa.

¢. Kepatahan serta daya tangkap pelaksana terhadap kebijakan. Di sini
kebijakan yang menyangkut banyak kepentingan yang berbeda akan
lebih sulit diimplementasikan dibanding yang menyangkut sedikit
kepentingan. Oleh karenanya tinggi-rendahnya intensitas keterlibatan
berbagai pihak (politisi, pengusaha, masyarakat, kelompok sasaran dan
sebagainya) dalam implementasi kebijakan akan berpengaruh terhadap

efektivitas implementasi kebijakan.
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Proses implementasi sekurang-kurangnya terdapat tiga unsur yang
penting dan mutlak, seperti dikemukakan oleh Syukur Abdullah (1987),
yaitu:

a. Adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan;

b. Target groups, yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran, dan
diharapkan dapat menerima manfaat dari program tersebut, perubahan
atau peningkatan;

c. Unsur pelaksana (implementor), baik organisasi)atau perorangan, yang
bertanggungjawab dalam pengelolaar, jpeldksanaan, dan pengawasan
dari proses implementasi tersebut

Adapun makna Implemeritasiymenurut Daniel A. Mazmanian dan Paul
Sabatier (1979) sebagaifnana dikutip dalam buku Solichin Abdul Wahab
(2008), mengatakan.bdhwa ,yaitu:

“Implepientasi/ adalah memahami apa yang senyatanya terjadi
sesudah \suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan
merupakan fokus perhatian implementasi kebijaksanaan  yakni
kefadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah
disahkannya  pedoman-pedoman  kebijaksanaan negara, yang
mencakup baik usaha-usaha untuk mengadministrasikannya maupun
untuk menimbulkan akibat/dampak nyata pada masyarakat atau
kejadian kejadian”.

Dari pandangan kedua ahli diatas dapat dikatakan bahwa suatu proses
implementas: kebijaksanaan itu sesungguhnya tidak hanya menyangkut
perilaku badan-badan administratif yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan suatu program yang telah ditetapkan serta menimbulkan

ketaatan pada diri kelompok sasaran, melainkan pula menyangkut jaringan

kekuatan politik, ekonomi, dan sosial yang secara langsung maupun tidak

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41539.pdf

langsung dapat mempengaruhi segala pihak yang terlibat, sekalipun dalam
hal ini dampak yang diharapkan ataupun yang tidak diharapkan.
Sementara Budi Winamo (2002), yang mengatakan bahwa:
“implementasi kebijakan dibatasi sebagai menjangkan tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh individu-individu pemerintah dan
individu-individu swasta (kelompok-kelompok) yang diarahkan untuk

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan-
keputusan kebijaksanaan sebelumnya”.

Model proses implementasi kebijakan :
a. Ukuran-ukuran dasar dan tujuan-tujuan kebijakan
b. Sumber-sumber kebijakan
c¢. Karakteristik badan-badan pelaksana
d. Kondisi-kondisi ekonomi, sgsial, dan politik :
e. Kecendrungan pelaksaha (implementors)
f. Kaitan antara kofnpenen-komponen model
g. Masalah kdpaSitas:
1) Teon-teari Implementasi Kebijakan
an, Teori Merilee S. Grindle (1980 )
Keberhasilan implementasi menurut Merilee S. Grindle ( 1980 )
dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan dan
lingkungan implementasi. Variabel isi kebijakan ini mencakup:
(1) Sejavh mana kepentingan kelompok sasaran atau targef groups
termuat dalam isi kebijakan.
(2) Jenis manfaat yang diterima oleh target group.
(3) Sejauh mana perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan.

(4) Apakabh letak sebuah program sudah tepat.
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(5) Apakah sebuah kebijakan telah menyebutkan implementornya
dengan rinci, dan

(6) Apakah sebuah program didukung oleh sumberdaya yang
memadai.

Sedangkan variabel lingkungan kebijakan mencakup:

(1) Seberapa besar kekuasaan, kepentingan, dan strategi yang
dimilikt oleh para aktor yang terlibat; dalam implementasi
kebijakan.

(2) Karakteristik institusi dan rejint yang’sedang berkuasa.

(3) Tingkat kepatuhan dan respénsivitas kelompok sasaran.

b) Teori Donald S. Van Meter dan Carl E. Van Horn

Menurut meter dan thorn, ada enam variable yang memengaruhi

kinerja implemtentdsi, yakni:

(1) Standar dan sasaran kebijakan. Standar dan sasaran kebijakan
hanis jelas dan terukur sehingga dapat direalisir.

(2) Sumber daya. Implementasi kebijakan perlu dukungan
sumberdaya baik sumberdaya manusia(human resources)
maupun sumberdaya non-manusia (non-human resourse}.

(3) Hubungan antar Organisasi. Dalam banyak program,
implementasi sebuah program perlu dukungan dan koordinasi
dengan intansi lain.

(4) Karakteristik agen pelaksana. Yang dimaksud karakteristik agen

pelaksana adalah mencakup struktur birokrasi, norma-norma,
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dan pola-pola hubungan yang terjadi dalam birokrasi, yang
semuanya itu akan memengaruhi implementasi suatu program.

(5) Kondisi sosial, politik, dan ekonomi. Variable ini mencakup
sumberdaya ekonomi lingkungan yang dapat mendukung
keberhasilan implementasi kebijakan.

(6) Disposist implementor. Disposisi implementor ini mencakup
tiga hal yang penting, yakni: respon implémentor terhadap
kebijakan, yang akan memengaruhi ~kemaunnya untuk
melaksanakan kebijakan dan ifitensifds disposisi implementor,
yakni preferensi nilai yang dimiliki oleh implementor.

c) Teori David L. Weimer'dan Aidan R. Vining
Dalam pandaigan’ weimer dan vining(1999) ada tiga kelompok
variabel besar-yang dapat memengaruhi keberhasilan implementasi
suatu/ program, yakni: logika kebijjakan, lingkungan tempat
kebijakdn dioperasikan, dan kemampuan implementor kebijakan.

(1) Logika dari suatu kebijakan. Ini dimaksudkan agar suatu
kebijakan yang ditetapkan masuk akal dan mendapat dukungan
teoritis.

(2) Lingkungan tempat kebijakan tersebut dioperasikan akan
memengaruhi keberhasilan impelmentasi suatu kebijakan. Yang
dimaksud lingkungan ini mencakup lingkungan sosial, politik,

ekonomi,hankam, dan fisik atau geografis.
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(3) Kemampuan implementor. Keberhasilan suatu kebijakan dapat
dipengaruhi oleh tingkat kompetensi dan keterampilan dari
implementor kebijakan.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Kebijakan
Keberhasilan implementasi kebijakan akan ditentukan oleh banyak
variabel atau faktor, dan masing-masing variabel tersebut saling
berhubungan satu sama lain. Untuk memperkaya pemaharnan kita tentang
berbagai variabel yang terlibat didalam implementasi; maka dari itu ada
pembatasan dalam penelitian ini maka périeliti”memilih pendekatan yang
dikemukakan oleh FEdwards Illr “"Dalam pandangan Edwards IlI,
implementasi kebijakan dipéngaruvhi oleh empat variabel, yakni
(1) komunikasi, (2) supiberdaya, (3) disposisi, dan (4) struktur birokrasi.
Keempat variabel térsebutjuga saling berhubungan satu sama lain.
a. Komunikasi
Implementasi akan berjalan efektif apabila ukuran-ukuran dan
tuyjuan<tujuan  kebijakan dipaham: oleh individu-individu  yang
bertanggungjawab dalam pencapaian tujuan kebijakan. Kejelasan ukuran
dan tujuan kebijakan dengan demikian perlu dikomunikasikan secara
tepat dengan para pelaksana. Konsistensi atau keseragaman dari ukuran
dasar dan tujuan perlu dikomunikasikan sehingga implementor
mengetahui secara tepat ukuran maupun tujuan kebijakan itu.

Komunikasi dalam organisasi merupakan suatu proses yang amat

kompleks dan rumit. Seseorang bisa menahannya hanya untuk

kepentingan tertentu, atau menyebarluaskannya. Di samping itu sumber
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informasi yang berbeda juga akan melahirkan interpretasi yang berbeda
pula. Agar implementasi berjalan efektif, siapa yang bertanggungjawab
melaksanakan sebuah keputusan harus mengetahui apakah mercka dapat
melakukannya. Sesungguhnya implementasi kebijakan harus diterima
oleh semua personel dan harus mengerti secara jelas dan akurat
mengenahi maksud dan tujuan kebijakan.

Jika para aktor pembuat kebijakan telah melihats ketidakjelasan
spesifikasi  kebijakan sebenarnya mereka “tidak mengerti apa
sesunguhnya yang akan diarahkan. Para~imiplemetor kebijakan bingung
dengan apa yang akan mereka lakukan,sehingga jika dipaksakan tidak
akan mendapatkan hasil yarig optimal. Tidak cukupnya komunikasi
kepada para implementor/s¢écara serius mempengaruhi implementasi
kebijakan.

Ada tgad indikator yang dapat digunakan dalam mengukur
keberhasilan aspek komunikasi ini, yaitu:

N Transmisi, yaitu penyaluran komunikasi yang baik akan dapat
menghasilkan suatu hasil implementasi yang baik pula. Seringkali
yang terjadi dalam proses transmisi in1 yaitu adanya salah pengertian,
hal ini terjadi karena komunikasi implementasi tersebut telah melalui
beberapa tingkatan birokrasi, sehingga hal yang diharapkan terdistorsi
di tengah jalan.

2) Kejelasan informasi. dimana komunikasi atau informasi yang diterima
oleh para pelaksana kebijakan haruslah jelas dan tidak

membingungkan. Kejelasan informasi kebijakan tidak selalu
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menghalangi implementasi kebijakan, dimana pada tataran tertentu
para pelaksana membutuhkan fleksibilitas dalam melaksanakan
kebijakan, tetapi pada tataran yang lain maka hal tersebut justru akan
menyelewengkan tujuan yang hendak dicapai oleh kebijakan yang
telah ditetapkan.

3) Konsistensi informasi yang disampaikan, vyaitu perintah ataupun
informast yang diberikan dalam pelaksanaan \suatu komunikasi
haruslah jelas dan konsisten untuk dapat«ditéyapkan dan dijalankan.
Apabila perintah yang diberikan serifigkali’berubah-ubah, maka dapat
menimbulkan kebingungan bagi pélaksana di lapangan.

b. Sumber daya

Walaupun isi kebijakan”sudah dikomunikasikan secara jelas dan
konsisten, tetapi_apabila implementor kekurangan sumberdaya untuk
melaksanakan.\iniplementasi tidak akan berjalan efektif. Sumberdaya
tersebut~dapat berwujud sumberdaya manusia, yakni kompetensi
tmplementor dan sumber daya finansial. Sumberdaya adalah faktor
penting untuk implementasi kebijakan agar efiktif. Tanpa sumber daya,
kebijakan hanya tinggal di kertas menjadi dokumen saja.

Komponen sumberdaya ini meliputi jumlah staf, keahlian dart para
pelaksana, informasi yang relevan dan  cukup  untuk
mengimplementasikan kebijakan dan pemenuhan sumber-sumber terkait
dalam pelaksanaan program, adanya kewenangan yang menjamin bahwa

program dapat diarahkan kepada sebagaimana yamg diharapkan. serta
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adanya fasilitas-fasilitas pendukung yang dapat dipakai untuk melakukan
kegiatan program seperti dana dan sarana prasarana.

Sumber daya manusia yang tidak memadai (jumlah dan
kemampuan) berakibat tidak dapat dilaksanakannya program secara
sempurna karena mercka tidak bisa melakukan pengawasan dengan baik.
Jika jumlah stal pelaksana kebijakan terbatas maka hal yang harus
dilakukan meningkatkan skill’kemampuan pdra \‘pelaksana untuk
melakukan program. Untuk itu perlu adanya ‘manajemen SDM yang baik
agar dapat meningkatkan kinerja program.,

Informasi merupakan swifiberddya penting bagi pelaksanaan
kebijakan. Ada dua benfuleyinformasi yaitu informasi mengenahi
bagaimana cara men¥elesaikan kebijakan/program serta bagi pelaksana
harus mengetahui“tindakan apa yang harus dilakukan dan informasi
tentang data pendukung kepetuhan kepada peraturan pemerintah dan
unddng-tndang.

Kenyataan dilapangan bahwa tingkat pusat tidak tahu kebutuhan
yang  diperlukan  para pelaksana  dilapangan.  Kekurangan
informasi/pengetahuan bagaimana melaksanakan kebijakan memiliki
konsekuensi langsung seperti pelaksana tidak bertanggungjawab, atau
pelaksana tidak ada di tempat kerja sehingga menimbulkan inefisien.
Implementasi kebijakan membutuhkan kepatuhan organisasi dan
individu terhadap peraturan pemerintah yang ada.

Sumberdaya lain yang juga penting adalah kewenangan untuk

menentukan bagaimana program dilakukan, kewenangan untuk
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membelanjakan/mengatur keuangan, baik penyediaan uang, pengadaan
staf, maupun pengadaan supervisor. Fasilitas yang diperlukan untuk
melaksanakan kebijakan/program harus terpenuhi seperti kantor,
peralatan, serta dana yang mencukupi. Tanpa fasilitas ini mustahil
program dapat berjalan.

c. Disposisi

Disposisi adalah watak dan karakteristik ; yang™ dimiliki oleh
implementor, seperti komitmen, kejujuran, dan Sifat demokratis. Salah
satu faktor yang mempengaruhi efekfifitasimplementasi kebijakan
adalah sikap implementor. Jika ipiplémetor setuju dengan bagian-bagian
1st dari kebijakan maka meyeka akan melaksanakan dengan senang hati
tetapi jika pandangandneréka’berbeda dengan pembuat kebijakan maka
proses implemen{asrakan mengalami banyak masalah.

Ada tiga“bentuk sikap/respon implementor terhadap kebijakan,
kesadaran) pelaksana, petunjuk/arahan pelaksana untuk merespon
program kearah penerimaan atau penolakan, dan intensitas dari respon
tersebut. Para pelaksana mungkin memahami maksud dan sasaran
program namun seringkali mengalami kegagalan dalam melaksanakan
program secara tepat karena mereka menolak tujuan yang ada
didalamnya sehingga secara sembunyi mengalihkan dan menghindari
implementasi program. Disamping itu dukungan para pejabat pelaksana
sangat dibutuhkan dalam mencapai sasaran program.

Dukungan dari pimpinan sangat mempengaruhi pelaksanaan

program dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Wujud dari
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dukungan pimpinan ini adalah Menempatkan kebijakan menjadi prioritas
program, penempatan pelaksana dengan orang-orang yang mendukung
program, memperhatikan keseimbangan daerah, agama, suku, jenis
kelamin dan karakteristik demografi yang lain. Disamping itu
penyediaan dana yang cukup guna memberikan insentif bagi para
pelaksana program agar mereka mendukung dan bekerja secara total
dalam melaksanakan kebijakan/program.
d. Struktur birokrasi

Struktur organisasi yang bertugas/mengimplementasikan kebijakan
memiliki pengaruh yang signifiKar terhadap implementasi kebijakan.
Salah satu dari aspek struktiizyang penting dari setiap organisasi adalah
adanya prosedur operasi yang standar (standard operating procedures
atau SOP). SOP.fienjadi pedoman bagi setiap implementor dalam
bertindak,

Struktur organisasi yang panjang akan cenderung melemahkan
pengawasan dan menimbulkan red-tape yaitu prosedur birokrasi yang
ramit dan kompleks, ini pada gilirannya menyebabkan aktivitas
organisasi tidak fleksibel.

4. Pembangunan Pertanian
Pembangunan pertanian kerakyatan merupakan salah satu alternative
dalam rangka pemberdayaan petani menghadapi system otoda, yaitu
pembangunan pertanian yang memihak kepada petani. Pembangunan
pertanian kerakyatan tersebut, menggeser paradigma farmer last-top down

menjadi farmer first-bottom up. Dalam kondisi tersebut, petani dapat
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berperan aktif dalams etiap aspek kegiatan pertanian, serta menikmati

hasilnya. Semula, petani bersifat pasif, menunggu petunjuk, menerima

program, dan tidak memiliki posisi tawar yang tinggi.

Sementara itu penyuluh pertanian harus mampu berperan lebih sebagai
komunikator atau penasihat’konsultan, fasilitator, bukan lagi hanya sebagai
pengajar / educator, transfer teknologi, ataupun Pembina. Pembangunan
pertanian kerakyatan merupakan jawaban bagi peningkatan kesejahteraan
petani yang lebih baik.

Pendapat Mosher (1997) tentang syardt)penibangunan pertanian, maka
dapat disimpulkan bahwa pembanganain” pertanian yang diusahakan
pemerintah  Republik  Indofiesia sejak awal masa kemerdekaan
mensyaratkan :

a. Adanya kejelasari tenifang kebijakan pembangunan pertanian;

b. Adanya _penyulihan  pertanian yang  berkelanjutan, untuk
mengkomunikasikan program dan kegiatan pembangunan pertanian,
serta, miemberdayakan masyarakat agar mampu dan mau berpartisipasi
sécara aktif;

c. Adanya pasar pemintaan hasil-hasil pertanian yang merangsang petani
untuk berproduksi secara berkelanjutan;

d. Tersedianya paket teknologi yang diperlukan untuk memproduksi sesuai
dengan (permintaan) pasar:

e. Tersedianya kredit bagi petani, baik utamanya berupa kredit produksi

dan biaya hidup;
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f. Adanya kegiatan penelitian dan pengembangan yang menghasilkan
inovasi teknologi;

g. Adanya pembangunan dan pemeliharaan prasarana dan sarana
pembangunan pertanian, utamanya untuk pengairan dan pengangkutan
( Totok Mardikanto, 2009).

Program adalah pernyataan tertulis tentang keadaan, masalah, tujuan
dan cara mencapai tujuan yang disusun dalam bentuk, dap/sistematika yang
teratur. Program dapat dihasilkan melaiui preses\perencanaan program
vang diorganisasikan secara sadar dan/ferus/menerus, untuk memilih
alternatif yang terbaik dalam mencapartijuan (Priyono, 2009).

Tingkat pendidikan petani sering disebut sebagai faktor rendahnya
tingkat produktivitas usdhatdnj.” Tingkat pendidikan yang rendah maka
petani akan lambat-mengadopsi inovasi baru dan mempertahankan
kebiasaan-kebiasdan lama. Sedangkan seseorang yang berpendidikan tinggi
tergolong tebihcepat dalam mengadopsi inovasi baru (Soekartawi, 2002).

Petant yang mengusahakan luas lahan yang lebih tinggi akan lebih
mudah merespon metode-metode penyuluhan pertanian karena mereka
ingin memperoleh hasil-hasil pertanian yang lebih meningkat dari
sebelumnya. Petani yang sudah lebih lama bertani memilik1 pengalaman
yang lebih banyak daripada petani pemula, sehingga sudah dapat membuat
perbandingan dalam mengambil keputusan terhadap anjuran penyuluh.
Petani yang berusia lanjut berumur sekitar lebih dari 50 tahun brasanya

fanatik terhadap tradisi dan sulit untuk diberikan pengertian-pengertian
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yang dapat mengubah cara berfikir, cara bekerja dan cara hidupnya. Mereka
ini bersikap apatis terhadap adanya teknologi baru (Kartasapoetra, 1991).
5. Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT)

Pilihan kebijakan teknologi yang utama di era reformasi ini adalah
pengembangan teknologi dibidang agribisnis. Usulan pemerintah
menjadikan agribisnis sebagai salah satu unggulan teknologi sangat tepat.
Keunggulan komperatif Indonesia (seperti sumber \{daya alam yang
melimpah, jumlah tenaga kerja yang besar, dan pasay yang besar) sebaiknya
dijadikan basis untuk pengembangan tekn0logiéesuat dengan kondisi sosial
budaya Indonesia. Pengembangan t¢knolegi dibidang agribisnis diharapkan
dapat berperan dalam :

a. Peningkatan produksi/dan efisiensi.

b. Meningkatkan teknGlogi baru yang tepat guna dan tepat sasaran.
¢. Memberi #dilai tambah (value added) produk akhir.

d. Meningkatkan cadangan devisa (Sa’id dkk, 2001)

Metode SLPTT merupakan metode dari Departemen Pertanian
(Deptan) dengan cara memberi pengajaran kepada para petani mengenal
pengendalian hama terpadu, sekolah fapang iklim, dan teknologi budidaya.
Petani diajarkan melakukan pertanian terpadu meliputi pemberian benih,
pengendalian hama, penyediaan teknologi budidaya, dan pupuk secara
terpadu (Mar, 2010).

Dalam upaya pengembangan PTT secara nasional, Departemen
Pertanian (2009} meluncurkan metode Sekolah Lapang PTT. Panduan

SLPTT padi ini dimaksudkan sebagai:
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a. Acuan dalam pelaksanaan SLPTT padi dalam upaya peningkatan
produksi beras di tingkat provinsi maupun kabupater/kota

b. Pedoman dalam koordinasi dan keterpaduan pelaksanaan metode
peningkatan produksi padi melalui SLPTT antara di tingkat pusat,
provinsi dan kabupatenv/kota

¢. Acuan dalam penerapan komponen teknologi PTT padi oleh petani
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dang ket¢rampilan dalam
mengelola usahataninya untuk mendukung upayajpeningkatan produksi;
dan

d. Pedoman dalam peningkatan praduktivitas, produksi, pendapatan dan
kesejahteraan petam padi

SLPTT akan melibatkan para petani yang terhimpun dalam kelompok
tani dengan setiapl_kelonipoknya mengelola lahan pertanian seluas 25
hektar. Dalapi kegiatan tersebut para petani akan dapat saling bertukar ilmu
tentang cara-bercocok tanam yang baik sehingga dapat menuai hasil yang
maksiimal’(Mar, 2010).

Dengan adanya metode SLPTT ini, diharapkan para petani
mendapatkan ilmu yang sama mulai dari pemberian benih, pengendalian
hama, penyediaan teknologi budidaya, dan pemberian pupuk. Dalam
kegiatan SLPTT para petani akan dibimbing oleh para petugas penyuluh
pertanian, diantaranya Petugas Pengendalian Organisme Pengganggu
Tumbuhan (PPOPT) sehingga dapat lebih menuntun petani untuk
mempelajari tata cara pertanian dengan baik guna peningkatan produksi

pertanian (Mar, 2010).
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Metode yang dikembangkan dalam kegiatan itu model curah pendapat,
wawancara dan diskusi di tingkat kelompok sekolah lapang. Kegiatan
diskusi dilakukan bersamaan dengan acara pertemuan antar kelompok
SLPTT yang dipusatkan di satu lokasi. Selain itu juga melakukan
kunjungan ke lahan belajar SLPTT dan pertemuan antar pemandu {Mar,
2010).

Dalam tahun lima puluhan dan empat puluhan para“pakar sosiologi
pedesaan di Amerika banyak melakukan penelitian‘mengenai proses adopsi
inovasi oleh para petani. Dalam proses adOpsindapat dibedakan lima tahap,
sebagai berikut :

a. Tahu, pertama kali mendapat id¢, praktek baru, kekurangan rincian
informasi

b. Minat, mencari rinetarn informasi

¢. Evaluasi, mienilai manfaat inovasi, dapatkah saya menggerakkannya

d. Meneoba.méncoba menerapkan inovasi pada skala kecil

e. Adepsi, menerapkan inovasi pada skala besar pada usaha taninya

Lima tahap proses adopsi ini bukan merupakan poia kaku yang pasti di
ikuti oleh petani, tetapi sekedar menunjukkan adanya lima urutan yang
sering ditemukan baik oleh peneliti atau oleh petani (Adjid D, 2001).

Adopsi adalah keputusan yang diambil seorang untuk menerima
motivasi dan menggunakannya dalam praktek usaha taninya. Keputusan
untuk menerima inovasi merupakan perubahan perilaku yang meliputi

kawasan pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang untuk mengetahui
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adanya inovasi sampai mengambil keputusan untuk menerimanya (Adjid D,

2001).

Banyak penelitian dilakukan tentang hubungan antara indeks adopsi
dan variasi ciri-ciri sosial individu. Variabel yang erat hubungannya dengan
indeks adopsi kemudian diteliti di beberapa wilayah pertanian yang
berbeda, baik di Negara maju maupun sedang berkembang yaitu pada
pendidikan, pelayanan kesehatan dan perilaku konsumen\(Van den Ban dan
Hawkins H S, 1999).

Menurut Scekartawi (2002) adopsi teKnologi” baru adalah merupakan
proses yang terjadi dari petani untik\dngherapkan teknologi pada usaha
taninya. Hal ini di pengaruhi oléh heberapa faktor, antara lain :

a. Tingkat pendidikan.pendidikan merupakan sarana belajar, dimana
selanjutnya akan menahamkan pengertian yang menguntungkan menuju
penggunaar prakiek pertanian yang lebih modern. Mereka berpendidikan
tinggiadalabrelatif lebih cepat dalam melaksanakan adopsi

b. Umiur Petani, makin muda umur petani maka makin semangat untuk
miengetahui hal baru, sehingga dengan demikian mereka berusaha untuk
cepat melakukan adopsi walaupun sebenarnya merecka masih belum
berpengalaman soal adopsi tersebut

¢. L.uas Pemilikian [.ahan, petani yang memiliki lahan yang luas akan lebih
mudah menerapkan inovasi daripada petani yang berlahan sempit, hal ini
dikarenakan keefisienan penggunaan sarana produksi

d. Pengalaman Bertani, petani yang sudah lebih [ama berusaha tani akan

lebth mudah menerapkan teknologi daripada petan: pemula. Hal ini
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dikarenakan pengalaman yang lebih banyak sehingga sudah dapat
membuat perbandingan dalam mengambil keputusan

¢. Pendapatan petani padi sawah adalah selisih antara penerimaan dan total
biaya dalam kegiatan usaha taninya

Namun Sockartawi dkk menckankan bahwa kecepatan petani yang
memiliki lahan sempit untuk melakukan adopsi inovasi tentu akan berbeda
bila dibandingkan dengan petani yang memiliki lahan\¥ang luas, begitu
pula hainya dengan petani yang baru belajar«(pemula) dan petam yang
sudah berpengalaman (biasanya orang-orang Wang sudah tua) juga akan
berbeda dalam hal kecepatan melakukat, prfoses adopsi inovasi.

Pedoman Umum SLPTIT_A2011), Ada 2 jenis komponen PTT
(Pengelolaan Tanaman Jerpadw) vang di terapkan dalam metode SLPTT,
yaitu :

Komponen t€knologi dasar:

a. Varfetas-unggul baru, inbrida (non hebrida), atau hibrida

b. Benik bermutu dan berlabel

c. Pembertan bahan organik melalm pengembalian jerami ke sawah atau
dalam bentuk kompos

d. Pengaturan populasi tanaman secara optimum

e. Pemupukan berdasarkan kebutuhan tanaman dan status hara tanah

f. Pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) dengan
pendekatan PHT (Pengendalian Hama Terpadu)

Komponen teknologi pilihan:

a. Pengolahan tanah sesual musim dan pola tanam
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=

. Penggunaan bibit muda (< 21 hari)

4]

. Tanam bibit 1 — 3 batang per rumpun

[=9

. Pengairan secara efektif dan efisien

¢

. Penyiangan dengan landak atau gasrok

et

Panen tepat wakiu dan gabah segera dirontok

Pelaksanaan SL-PTT menggunakan sarana kelompoktani yang sudah
terbentuk dan masih aktf. Kelompoktani yadg ‘dimaksud adalah
kelompoktani yang dibentuk berdasarkan “domisili atau hamparan,
diusahakan yang lokasi lahan usahataninya_masih dalam satu hamparan.

Hal ini perlu untuk mempermudalt interaksi antar anggota karena mereka

saling mengenal satu sama lalmriya dan tinggal saling berdekatan sehingga

bila teknologi SL-PTT sudah diadopsi secara individu akan mudah ditiru

petani lainnva (BPFP Kaitim, 2010).

Pengembangan model PTT haruslah didasarkan kepada masalah dan
kendala, yang ada dilokasi setempat yang dapat diketahui melalui
penelaahan partisipatif dalam waktu singkat (BPTP Kaltim, 2010) :

a. Langkah pertama pengembangan model PTT adalah Pemandu Lapang
(PL) bersama petani melakukan pengamatan dan menganalisa potensi
lahan yang dimiliki, infrastruktur pendukung dan PTT yang spesitik
fokasi. Melalui PRA keinginan dan harapan petani dapat diketahui,dari
karakteristik lingkungan biofisik, kondisi sosial ekonomi, budaya petani
setempat dan masyarakat sekitarnya dapat dipahami.

b. Langkah kedua adalah penyusunan komponen teknologi yang sesuai

dengan karakteristik dan masalah didaerah pengembangan. Komponen
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teknologi tersebut bersifat dinamis karena sesuai akan waktu yang
mengalami perbaikan dan perubahan, sesuai dengan perkembangan
inovasi dan masukan dari petani dan masyarakat setempat.

¢. Langkah ketiga adalah menerapkan teknologi utama dihamparan sawah.
Sejalan dengan itu diperagakan komponen teknologi alternative pada
luasan | ha dalam bentuk petak demonstrasi, sebagai sarana pelatihan
petani dan petugas lapang. Komponen tekrologi alternative ini
dipersiapkan untuk mengganti atau mensubtitusi komponen teknologi
yang kurang sesuai.

Sebelum melaksanakan tugas SE-PAT fasilitator/penyuluh dibekali
pelatihan vang dilaksanakan §eeara berjenjang yang dimulai dari pemandu
lapang I, dilajutkan perfiandu lapang 11 dan terakhir pemandu lapang 11I.

a. Pelatihan pemandulapang 1 diselenggarakan oleh Pusat. Peserta
pelatihaf saity” penyuluh pertanian, POPT ditingkat propinsi yang
selagjithya menjadi pelatih dalam pelatihan Pemandu Lapang 11.

b. “Pelatihan Pemandu Lapang {I diselenggarakan oleh provinsi, tempat
pelatihan di provinsi atau tempat lain yang memungkinkan seperti
balai latihan, UPT Departemen Pertanian.

c. Pelatihan Pemandu Lapang III diselenggarakan oleh kabupaten,
Peserta pelatihan adalah Penyuluh Pertanian, POPT ditingkat
kecamatan/desa (Deptan, 2008).

Kegiatan penyuluhan pertanian merupakan salah satu dari sekian

banyak variabel yang menyebabkan terjadinya perubahan perilaku pada
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petani dan perubahan yang terjadi menjadi tujuan akhir dari penyuluhan
pertanian (Mardikanto, 1993).

Petani yang aktif atau sering melakukan kunjungan aktivitas
penyuluhan akan semakin tanggap untuk dapat menerapkan suatu inovasi
terhadap lahan pertaniannya (Soekartawi, 1986). Semakin tinggi frekuensi
mengikuti penyuluhan maka keberhasilan penyuluhan pertanian yang
disampaikan semakin tinggi pula. Frekuensi petani(dalam mengikuti
penyuluhan yang meningkat disebabkan Karena “penyampaian yang
menarik dan tidak membosankan serta’ yang disampaikan benar benar
bermanfaat bagi petani untuk usahataninya’(Hasyim, 2003).

Latar belakang sosial(_ekonomi dan budaya ataupun politik
mempengaruhi cepat atau lambatnya suatu inovasi diterima oleh sasaran
seperti : umur, tingkat pendidikan, keberanian mengambil resiko, pola
hubungan niasyarakat dengan dunia luar dan sikap terhadap perubahan.
Pemahaman sistem sosial budaya juga bermanfaat untuk mengetahui nilai
hidup; norma sosial, serta pandangan hidup masyarakat yang sangat besar
pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan oleh petani untuk
mengadopsi suatu inovasi (Mosher, 1997).

Keberhasilan petani padi sawah tidak terlepas dari karakteristik sosial
ekonomi petani dan tingkat adopsi petani tersebut. Satia Negara L (2000)
menyebutkan dalam bukunya yang berjudul “Tingkat Adopsi dan Faktor-
Faktor yang mempengaruhinya™ ada 4 sudut pandang sosial ekonomi,

yaitu :
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a. Tingkat pendidikan, pendidikan merupakan sarana belajar, dimana
selanjutnya akan menanamkan pengertian yang menguntungkan menuju
penggunaan praktek pertanian vang lebih modern. Mereka
berpendidikan tinggi adalah relauf lebih cepat dalam melaksanakan
adopsi.

b. Umur Petani, makin muda umur petani maka makin semangat untuk
mengetahui hal baru, sehingga dengan demikian mere¢kaberusaha untuk
cepat melakukan adopsi walaupun sebenamyaymereka masih belum
berpengalaman soal adopsi tersebut.

c. Luas Pemilikin Lahan, petani yangshermiliki lahan yang luas akan lebih
mudah menerapkan inovasi daripada petani yang berlahan sempit, hal
ini dikarenakan keefisienan peénggunaan sarana produksi.

d. Pengalaman Befttami (Lama Bertani), petani yang sudah lebih lama
berusaha tani‘akan lebih mudah menerapkan teknologi daripada petani
pemula~Hal ini dikarenakan pengalaman yang lebih banyak sehingga
sudah-dapat membuat perbandingan dalam mengambil keputusan.

e. Frekuenst Mengikuti SLPTT adalah jumlah kehadiran petani padi
sawah dalam mengikuti Sekofah Lapang PTT.

f. Modal adalah nilai nominal yang digunakan petani untuk menjalankan
kegiatan usaha taninya

B. Kerangka Berfikir

SLPTT (sekolah lapang pengelolaan tanaman terpadu) adalah sebuah

metode dari Departemen Pertanian (Deptan) dengan cara memberi pengajaran

kepada para petami mengenai pengendalian hama terpadu, sekolah lapang
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iklim, dan teknologi budidaya. Petani diajarkan melakukan pertanian terpadu
meliputi pemberian benih, pengendalian hama, penyediaan teknologi
budidaya, dan pupuk secara terpadu.

Tujuan utama dari metode ini adalah peningkatan sumber daya manusia
petani dan mutu (kualitas) usaha taninya. Dalam metode ini dilakukan sekolah
lapangan sebagai sebuah pendidikan informal bagi petani. Ada berbagai
macam ukuran yang dibuat oleh pemerintah untuk mehentukan keberhasilan
metode ini. Salah satunya adalah intensitas petani‘untuk’menghadir? kegiatan
sekolah lapang ini.

Dalam rangka menunjang peningkatan produksi beras, Kementrian
Pertanian melalui Program SekdlaltyLapang Pengelolaan Tanaman Terpadu
(SL-PTT) diharapkan pétam\ dapat mengaplikasikan teknologi dalam
usahataninya secara bendr sehingga dapat meningkatkan produksi padi petani.

Implementasy merupakan suatu kepulusan untuk mencapai sasaran
tertentu, Jriaka uatuk merealisasikan pencapaian sasaran tersebut diperukan
serangkaran aktivitas pelaksanaannya. Mengingat bahwa implementasi suatu
program merupakan suatu hal yang kompleks karena banyaknya faktor yang
saling mempengaruhi dan terkait, maka untuk memahami adanya perbedaan
antara apa yang diharapkan tercapai dengan yang terjadi kemudian
mentmbulkan kesadaran mengenai pentingnya studi-studi impelementasi.

Selanjutnya rangkaian proses implementasi kebijakan menurut Sabatier

dan Mazmanian (Wahab, 2001) akan terlihat dalam Bagan 1 berikut :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41539.pdf
38

Bagan 1. Tahap-tahap dalam implementasi kebijakan.

Kesediaan
Out put kelompok Dampak Dampak Perbaikan
kebijakan  __ sasaran —nyata —-—»wtp},u ¢ —s-mendasar
Badan mematuhi output kebljak.an dalam
pelaksana output kebijakan se-:bagal . peraturan
kebijakan. dipersepsi

Apabila Bagan di atas dikaitkan dengan kebijakan penyelenggaraan
sekolah lapangan pengelolaan tlanaman terpadu (SL{PTT).,”maka proses
implementasi kebijakan di mulai dari output kehijakan pemerintah pusat
berupa pedoman umum tentang sekolah dapangan pengelolaan tanaman
terpadu (SL-PTT), kemudian menuju Kepadd ketersediaan kelompok sasaran
{kelompok tani sasaran sekolah lapangan) untuk mematuhi ketentuan sesuai
dengan pedoman umum i€rsebut Setelah itu menghasilkan dampak nyata
output kebijakan berupa-terlaksananya sekolah lapangan pengelolaan tanaman
terpadu (SL-PT),» Hasil pelaksanaan SL-PTT tersebut dibandingkan antara
pedoman umurn dengan realisasi pelaksanaan dilapangan, sehingga dapat
dilakukan ‘penilaian terhadap keberhasilan tujuan kebijakan.

Mode! implementasi kebijakan dalam Penyelenggaraan SL-PTT di
Kabupaten Nunukan dapat dilihat pada Bagan 2 berikut. Model in1 dibangun

sebagai kerangka penelitian dan analisis.
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Tanaman Terpadu (SL-PTT) Di Kabupaten Nunukan

Implementasi Penyelenggaraan
SL-PTT di Kab.Nunukan

* Pedoman Pelaksanaan SL-PTT

Tahapan Pelaksanaan SL-PTT : 7

I Sosialisasi
2 Akiifitas Pengorganisasian
3 Pelaksanaan ’

Diperlukan ptoses penghantaran
(delrvery system) dalam mensukseskan
penvelenggaraan SL-PTT

| J

1
Faktor-fakior yang Berpengaruh
dalam Implementas:  Kebijakan
{(Edwards I11) :

| Komumskasi
2 Sumberdaya
3 Disposisi

u. Strukint3irokras

C. Definisi Operasional

‘ Sasaran yang diharapkar ‘

Qutput

-

Impacl
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Sekolah Lapangan Pengelolaan

|

Tersedianya berbagai
altemalive pilihan
komponen teknologi PTT
padi

Meningkatnya
pengetahuan dan
keterampilan petani
dalam mengelola usaha

1

—_—

Meningkatnya produksi dan
produktivitas padi di lokasi SL-

PTT

Dunn (2000) mengatakan bahwa definisi operasional memberikan makna

bagi suatu variabel dengan merinci operasional (tindakan) apa yang

disyaratkan untuk dilakukan agar dapat mengalami atau untuk mengukurnya.

Berawal dari pernyataan tersebut diatas, maka untuk dapat memudahkan

pemahaman terhadap konsep dan operasionalisasi terutama menyangkut

tentang indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian itu, selanjutnya

dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Implementasi Penyelenggaraan SL-PTT
Implementasi penyelenggaraan SL-PTT adalah pelaksanaan tahap-tahap
dari penyelenggaraan SL-PTT yang akan dilihat dari :

a. Sosialisasi Penyelenggaraan SL-PTT di Kabupaten Nunukan adalah
proses penyampaian informasi dari instansi teknis pelaksana SL-PTT
yaitu Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten
Nunukan menyampaikan kepada Unit Pelaksana Teknis ¢UPT) tingkat
kecamatan. Penyampaian informasi tersebutedilakukan dengan bentuk
penugasan dinas kepada pelaksana tekniS ditimgkat kecamatan.

b. Aktivitas Pengorganisasian [mplenieniasi Penyelenggaraan Sekolah
Lapangan di Kabupaten Nunfukan
1) Penyaluran bantuap{program SL-PTT.

2) Penentuan caléndekast program SL-PTT.
3) Perumusan Petunjuk Teknis pelaksanaan SL-PTT

c. Pelaksanaankegiatan program SL-PTT adalah proses pendampingan
oleh, pémandu lapang (PL) melalui pertermuan-pertemuan dan prakiek
lapangan untuk memberikan pemahaman kepada petani mengenai cara-
cara bertani yang baik.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyelenggaraan Implementasi
Kebijakan, peneliti memilih pendekatan yang dikemukakan oleh Edwards
III. dengan uraian sebagai berikut :

a. Komunikasi, adalah kejelasan ukuran dan tujuan kebijakan perlu
dikomunikasikan secara tepat dengan para pelaksana oleh pejabat

pelaksana teknis kegiatan.
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b. Sumber daya, dapat berwujud sumberdaya manusia, yakni kompetensi
implementor dan sumber daya finansial.

¢. Disposisi adalah watak/sifat dan karakteristik yang dimiliki oleh
implementor, seperti komitmen, kejujuran, dan sifat demokratis.

d. Struktur birokrasi, adalah adanya prosedur operasi yang standar
(standard operating procedures atau SOP). SOP menjadi pedoman bagi
setiap implementor dalam bertindak. Dengan penguKuran variabel

(indikator) tersedianya pedoman pelaksanaanpenyelenggaraan SL-PTT.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Mengacu pada tujuan penulisan ini yakni untuk menggambarkan
proses Implementasi Penyelenggaraan SL-PTT di Kabupaten Nunukan, maka
Pendekatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksplanatif kualitatif. Penelitian eksplanatif kualitatif, yaitu penelitian yang
ditujukan untuk memberikan penjelasan tentang\htbungan antar suatu
fenomena untuk variabel. Hubungan terSebut-bisa berbentuk hubungan
korelasional a.tau saling berhubungdn, stmbangan atau kontribusi suatu
variabel terhadap variabel lainnya{Irawan, 2011).

Selanjutnya menQrut, Irawan (2011), bahwa Penelitian kualitatit
adalah prosedur pemelitian-yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis ataw/lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pelaksanaan'metode penelitian deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi
tentang arti data tersebut, selain itu semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang diteliti. Penelitian
Eksplanatif atau yang bersifat menerangkan, yaitu penelitian yang dapat
dilakukan kalau pengetahuan tentang masalahnya sudah cukup.

B. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjannya lebih mudah dan
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hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah.

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah,
pedoman wawancara, melakukan observasi (foto, rekaman suara, gambar)
dan kajian kepusakaan. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara
dengan informan (wawancara langsung, tertulis, rekaman, foto, gambar)
berupa pertanyaan atau pernyataan yang jawabanrya (berbentuk skala
deskriptif.

C. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, untyk, medghimpun data primer, melalui
observasi langsung, wawancara.deéngan sumber Informasi terpilth yang
relevan dengan penelitian/Untuk”data sekunder, diperoleh dari penelaahan
dokumen seperti _Pedorhan Umum Pelaksanaan SL-PTT, peraturan
perundang-unddngan? buku-buku, arsip dan kliping yang berhubungan dengan
penelitian N\ seperti laporan perkembangan produktivitas padi dan
penyeienggaraan SL-PTT, dan berbagai data yang relevan dengan penelitian.

Adapun jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui teknik yaitu :

1. Teknik Wawancara
Informan yang terdiri dari :
a. Pihak Instansi terkait vaitu Dinas pertanian Tanaman Pangan dan
Peternakan Kabupaten Nunukan, yang membidangi tanaman pangan,
selaku pelaksana dan penanggung jawab kegilatan penyelenggaraan SL-

PTT pada tingkat Kabupaien.
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b. Kepala Balai Penyuluh Pertanian (BPP) / Unit Pelaksana Teknis Balai
Penyuluh Pertanian Perikanan Kehutanan (UPT BP3K) / Koordinator
Penyuluh Pertanian Tingkat Kecamatan, selaku koordinator dalam
pelaksanaan pengawalan dan pendampingan terhadap program SL-PTT
di tingkat Kecamatan,

¢. Para pemandu lapang terdiri dari penyuluh lapangan, petugas Pengamat
Organisme Pengganggu Tanaman (POPT) dan petugas/péngawas benih,
selaku petugas pendampingan dalam penyelehggaraan SL-PTT di
tingkat Desa.

d. Kelompok Tani peserta SL-PTT

2. Observasi merupakan teknik péngumpulan informasi melalui pengamatan
pada saat proses penelitian seang berjalan. Observasi dalam penelitian ini
meliputi data tentarigfurmilah kelompok tani sasaran penyelenggaraan SL-

PTT dilapanigany, ~“jumlah kelompok tani yang merealisasikan/

melaksanakah SL-PTT, dan jumlah kelompok tani yang belum/tidak

melaksandkan kegiatan tersebut.

3. Sedangkan Teknik Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
primer dan sekunder, yakni dengan cara menelaah dokumen dan
kepustakaan yang dikumpulkan dari berbagai dokumen seperti; peraturan
perundang-undangan, arsip, laporan dan dokumen pendukung lainnya
yang memuat pendapat para ahli kebijakan sechubungan dengan penelitian.

Untuk lebih memperjelas dalam pengumpulan data, maka

penjaringan data dilakukan sesuai dengan yang tertera pada Tabel 2.
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Tabel 2. Penjaringan Data Berdasarkan jenis Data, Metode Pengumpulan
Data dan Sumber Data

Variabel dan indikator Jenis data, metode pengumpulan data, sumber daga ]
- Primer Sekunder
Observasi wawancara Dokumentasi
-
A.Proses \mplementast SLPTT, | Pengamatan secara | Wawancara dengan | Peraturan, dokumen,
akan diukur dari langsung tehadap | PPTK, pihak kecamatan, | arsip yang,
1. Sosialisasi persoalan dan | pihak kelurahan, | berhubungan dengan
2. Aktifitas Pengorganisasian | fenomena di | Pemandu lapang dan | masalah penelitian
3. Pelaksanaan lapangan. pelani sasaran program.
B Faktor-faktor yang
mempengarvhi Implemenasi Wawancara dengan Dinas'y| Dekumen, arsip yang
Kebijakan . Pertanian, PPTK, | berhubungan dengan
| Kemunikasi PL Petani masalah penelitran
2 Sumber Daya
3. Disposisi
4 Struktur Birokrass L
[

D. Metode Analisis Data

Sesuai dengan desain_penelitian dan prosedur pengumpulan data
yang digunakan dalam pénelitian ini, maka untuk menganalisis data yang
terkumpul dari lapangan,” maka digunakan tehnik analisis eksplanatif
kualitatif. Melalui tehnaik ini, akan digambarkan seluruh data atau fakta yang
diperoleh“dengan mengembangkan kategori-kategori yang reievan dengan
tujdan perelitian dan penafsiran terhadap hasil analisis deskriptif dengan
berpedoman pada teori yang sesuai.

Analisis data akan dilakukan secara deduktif, yaitu menganalisa
dengan cara menarik kesimpulan atas data yang berhastl dikumpulkan dari
yang berbentuk umum ke bentuk khusus, atau penalaran untuk mencapai
suatu kesimpulan mengenai semua unsur-unsur penclitian yang tidak
diperiksa/diteliti dalam penelitian mengenai Implementasi Penyelenggaraan

SL-PTT di Kabupaten Nunukan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil temuan data di lapangan yang telah di sajikan, dinalisis
dan diinterpretasikan sebelumnya, maka pada bab ini dibuat sebuah simpulan
dalam rangka menjawab rumusan masalah penelitian yang telah di tetapkan
sebelumnya. Selain itu penulis juga akan merekomendasikan ‘saran-saran dari
hasil penelitian.

A. Simpulan

1. Implementasi penyelenggaraan SL-P4T “di”Kabupaten Nunukan berjalan
dengan lancar sesuai petunjuk (teknis;, meskipun dalam pelaksanaannya
terdapat beberapa hal yarg tidak diatur dalam petunjuk teknis, seperti
keterlambatan turunnya”bantuan. Dari fenomena ini dapat dilihat bahwa
pemahaman pafa, pelaksana lebih mengacu pada tujuan atau hasil dari
tugasnya, bukan proses yang dilaluinya.

2. Faktorfaktor yang mempengaruhi implementasi kebiyjakan SL-PTT di
Kabupaten Nunukan yaitu terdapat hubungan yang erat antara faktor
komunikasi, disposisi, sumberdaya manusia dan birokrasi dengan
implementasi. Kurang ada hubungan yang erat antara sumberdaya
pendanaan (penyaluran bantuan) dengan implementasi.

B. Saran
1. Sebaiknya kebijakan penyaluran bantuan dilaksanakan segera setelah

proses seleksi CP/CL diajukan di tingkat Kabupaten ke Propinsi pada awal
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tahun, sehingga proses penyelenggaraan SL-PTT di tingkat desa dapat
dilaksanakan sesuai dengan jadual musim tanam petani.

2. Perlu menghidupkan petani penangkar benih unggul di daerah untuk
mengantisipasi lambatnya  distribusi Bantuan Langsung Benih
Unggul{ BLBU) dari pusat.

3. Sebaiknya ada penelitian lebih lanjut mengenai efektifitas bantuan sosial,
perbandingan antara Bantuan Langsung Masyarakat (BL.M)“dan Bantuan

Langsung Benih Unggul (BLBU).
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Penelitian
PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Dinas Pertanian Tanaman Pangan

dan Peternakan Kabupaten Nunukan

A. Implementasi Penyelenggaraan Sckolah Lapangan Behgeloldan Tanaman
Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten Nunukan :
]. Sebenarnya apa yang dimaksud dengan program-SL-PTT?
2. Apa maksud dan tujuan diselenggaraKannya program SL-PTT?
3. Bagaimana proses penyelenggaragh SL-PTT di Kabupaten Nunukan?
4. Apakah implementasi SLAPUT'di Kabupaten Nunukan dilaksanakan sesuai
standard operating-procedures (SOP)?
5. Apakah pen¥yefepggaraan SL-PTT berdampak pada peningkatan
produktivitas?
6. Apa saja hambatan dalam penyelenggaraan SL-PTT di Kabupaten Nunukan
?
7. Apakah implementasi SL-PTT memberi dampak pada aspek lain?
8. Apa tanggapan dan saran saudara mengenal implementasi penyelenggraan
SL-PTT di Kabupaten Nunukan?
B. Faktor-Faktor yang mempengaruht lmplementasi Penyelenggaraan Sekolah
Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten Nunukan
1. Menurut  Bapak/lbu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

penyelenggaraan SL-PTT di Kabupaten Nunukan?
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2. Bagaimana hubungan koordinasi dengan implementor di tingkat kecamatan
dan kelompok tani pelaksana SL-PTT?

3. Bagaimana implementasi SL-PTT hubungannya dengan ketersediaan
sumber daya manusia, sumberdaya peralatan dan sumberdaya pendanaan?

4. Bagaimana cara mengatasi hambatan vyang timbul jika salah satu
sumberdaya tidak maksimal?

5. Bagaimana watak dan karakteristik yang dimiliki oleh impleméntor?

6. Bagaimana  struktur  birokrasi dalam  implementasi  kebijakan

penyelenggaraan SL-PTT di Kabupaten Nunukan®
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PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Unit Pelaksana Teknis (UPT)/BPP dan Penyuluh Lapangan

A. Implementasi Penyelenggaraan Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten Nunukan :
1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang program SI.-PTT?
2. Apa maksud dan tujuan diselenggarakannya prograrh SL-PTT?
3. Bagaimana proses penyelenggaraan SL-PTF di Kabupaten Nunukan?
4. Apakah implementasi SL-PTT di Kabupaten Nunukan dilaksanakan sesuai
standard operating procedures (SOP)?
5. Apakah penyelenggaraan, SL-PTT berdampak pada peningkatan
produktivitas?
6. Apa saja hambatarn’dalam penyelenggaraan SL-PTT di Kabupaten Nunukan
?
7. Apakali“implementasi SL-PTT memberi dampak pada aspek lain?
8. Apa tanggapan dan saran saudara mengenai implementasi penyelenggaraan
SL-PTT di Kabupaten Nunukan?
B. Faktor-Fakior yang mempengaruhi Implementasi Penyelenggaraan Sekolah
Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten Nunukan
1. Menurut Bapak/Ibu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
penyelenggaraan SL-PTT di Kabupaten Nunukan?

2. Bagaimana hubungan koordinasi dengan implementor di tingkat kecamatan
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3. Bagaimana implementasi SI-PTT hubungannya dengan ketersediaan
sumber daya manusia, sumberdaya peralatan dan sumberdaya pendanaan?

4. Bagaimana cara mengatasi hambatan yang timbul jika salah satu
sumberdaya tidak maksimal?

5. Menurut bapak/ibu apakah program SL-PTT memberi dampak pada

petugas lapangan dan kelompok tani?
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PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Petani / Kelompok Tani

A. Implementasi Penyelenggaraan Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman

Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten Nunukan :

. Dari mana Bapak /Ibu memperoleh informasi awal SL:PTT?

2. Apakah pernah disosialisasikan/diinformasiKah cl¢h petugas/Dinas terkait
mengenal apa yang menjadi tujuan dad sdsaran kebijakan SL-PTT?

3. Apakah selama penyelenggaraard SE-PTT berlangsung dilakukan
pendampingan dari petugas lapangan?

4. Apakah penyelenggataamSE-PTT berjalan lancar dilapangan sesuai

dengan SOP yang disesialisasikan oleh petugas/Dinas?

Ln

Apakah penyelenggaraan SL-PTT merata untuk seluruh anggota
Kelompok/Tani di wilayah saudara?
B. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Implementasi Penyelenggaraan Sekolah
Lapangan Pengeiolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten Nunukan.
1. Apakah penyelenggaraan SL-PTT int memberi manfaat kepada Kelompok
Tani ?
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan SL-PTT?
3. Apa tanggapan dan saran saudara mengenai implementasi penyelenggraan

SL-PTT di Kabupaten Nunukan?
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PEDOMAN WAWANCARA
Informan : Pengusaha/swasta
A. Implementasi Penyelenggaraan Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman

Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten Nunukan :

1. Apakah bapak/ibu pemah mendengar atau mengetahyi tentang program
SL-PTT?

2. Bagaimana keterkaitan bapak/ibu dengan aparat ‘pemerintah, seperti Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Nunukan, penyuluh
atau bahkan mungkin kelompokfani?

3. Sebagai pengusaha di biddng pertanian, pelvang apa yang bapak/ibu lihat
dari penyelenggaraanSE-PIT ini1?

B. Faktor-Faktor vang smempengaruhi Implementasi Penyelenggaraan Sekolah

Lapangan Pengélelaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Kabupaten Nunukan.

1. Apa tanggdpan dan saran saudara mengenai implementasi penyelenggraan

SL-PTT di Kabupaten Nunukan ?
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No
W Indikator/Dimensi

Hasil Wawancara

Analisis

L \ Implementasi SL-PTT :
1. Sosialisasi

2. Aktifitas
\ Pengorganisasian
a. Penyaluran
Bantuan

. Dinas Pertanian

“Setelah diinformasikan dari pemerintah pusat, kita menyampaikannya kepada
masing-masing kecamatan yang mempunyai potensi tanaman pangan untuk
program SL-PTT padi. Jadi ditingkat kecamatan juga akan memiliki
kelompok-kelompok tani sebagai pelaksana, seperti itu™ (Subandiy.

“Ya.. pertama kita harus meninjau terlebih dahulu, dimana saj2 yadg sésuai
persyaratan dengan program SL-PTT. Setelah itu kita menginformasikan
mengenat program SL-PTT melalui pendekatan kepada kelompoktani, setelah
diberikan sosialisasi kemudian ditawarkan kepada kelompOk)tani tentang
kesediaan mereka untuk melaksanakan program SLAPEL, ‘Dengan adanya
pendekatan terlebih dahulu, maka kebanyakan reSponkelompok tani
kebanyakan bersedia untuk dijadikan unit SL-BTT. (Herman)

. Dinas Pertanian

“Secara umum program ini merupakan pengenalan dan pembelajaran kepada
para petani tentang PTT (pengeloldantananian terpadu), jadi kebutuhannya
itu adalah peralatan pertanian seperf) lahdn yang akan digunakan untuk
menanam, bibit yang akan ditanam, pupuk, pestisida dan peralatan lainnya”
(Joko Sutomo)

“dalam inenentukan sapredi yang akan digunakan untuk program SL-PTT ini,
harus sesuai dengan petubjuk pelaksanaan dari pusat. Disana sudah ditentukan
spesifikasi padi yang layak digunakan dalam program SL-PTT itu harus
memiliki kualitas yang seperti apa. ,” {wawancara dilakukan dengan bapak
sidik agus sefiyono dilakukan pada tanggal 03 April 2013)

“untuk melaksanakan segala kegiatan yang akan difakukan, kita selalu
mengacu pada petunjuk pelaksanaan dari pusat, termasuk dalam pengadaan

a~Dinas Pertanian/PPTK

Dinas Pertanian Tarnaman Pangan dan
Peternakan Kabupaten Nunukan melakukan
sosialisast program SL-PTT di Kabupaten
Nunukan untuk memberikan informasi tentang
program SL-PTT kepada petugas pelaksana dan
kelompok tani yang akan dilibatkan dalam
program SL-PTT di Kabupaten Nunukan. Proses
sosialisasi dapat memberikan pemahaman baik
pada petugas ataupun kelompok tani sasaran.

Penyaluran bantuan untuk kegiatan SL-PTT
disesuaikan dengan persyaratan yang terdapat
dalam pedoman pelaksanaan dari pusat. Penyalur
bantuan bibit unggul dalam program SL-PTT
adalah PT PERTANI dan SHS. Untuk menentukan
kelompok tani yang mendapatkan bantuan, Dinas
Pertanian menetapkan atas dasar rekapitulasi
kebutuhan benih di tiap kecamatan dari BPP/UPT.
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peralatan. Didalam prosedur telah ditetapkan peralatan seperti apa saja yang
digunakan dalam SL-PTT (wawancara dengan bapak Marthen dilakukan pada
tanggal 03 April 2013)

“sarana penunjang untuk benih unggul itu sudah ditangani oleh pemegang
tender rekanan diantaranya itu PT PERTANI dan SHS. Kita hanya
menetapkan Kelompok tani yang berhak untuk mendapatkan bantuan benih,
dari rekapitulasi yang diajukan oleh tim teknis di kecamatan.” (wawancéra
dengan Sidik Agus Setiyono dilakukan pada tanggal 3 April 2013)

“kalau di Kalimantan Timur pendistriusian ini dilakukan oleh PT SHS. Dalam
tahap int kita hanya mediator, kita menyaturkan informasi-inffarmasi yang
dibutuhkan oleh PT SHS yaitu tentang data-data kelompok tani vang berhak
mempercleh BLBU. Data tersebut berbentuk rekapituldsisCPCL itu bu, Lah...
CPCL tersebut diserahkan ke Dinas Pertanian Propinsi, DariDinas Pertanian
Propinsi mnilah kemudian CPCL diserahkan ke cabangPT/SHS Kalimantan
Timur. Dan kemudian PT SHS Kalimantan Timuntersebut menyalurkan
bantuan kepada kelompok tani.” (wawancara dengati bapak Subandi dilakukan
pada tanggal 29 Maret 2013)

“setelah proses persetujuan bantuar selesai/dana BLM di kirim melalui
rekening Bank BRI milik kelompol tani-Dana yang telah dikirim digunakan
untuk membeli kebutuhan petani‘sesual dengan apa yang ada di Rencana
Usaha Kelompok (RUK).% (wawanCara dilakukan dengan Bapak Joko Sutomo
pada tanggal 01 April 2@4:3)

“permasalahan yang'sering terjadi dalam implementasi program SL-PTT di
Kabupaten Nunukan ini‘adalah permasalahan tentang keterlambatan bantuan
yang diberikan pemerintah pusat kepada para petani. Padahal segala
sesuatunya termasuk persyaratan sudah dipersiapkan sedini mungkin, tapi
biasanya memang selalu terlambat turunnya.” (wawancara dengan Bapak
subandi dilakukan pada tanggal 29 Maret 2013)
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T b. BPP/PPL Pendamping

“Peralatan yang dibutuhkan itu yaa untuk kebutuhan bertani seperti benih, Dalam menentukan kebutuhan benih di tingkat
pupuk, obat tanaman dan lain sebagainya. Kalau SL-PTT itu benihnya harus kecamatan, UPT melakukan rekapitulasi dari
bersertifikat, pupuk yang digunakan harus berkualitas, lahan pertaniannya pengajuan yang dilakukan oleh kelompok tani
harus berpotensi untuk meningkatkan produktifitas.” (wawancara dengan iby dengan menyebutkan berapa benih yang

herni dilakukan pada tanggal | April 2013) dibutuhkan.

“sebenarnya kebutuhannya itu sama dengan penanaman biasa, hanya sajaSL-
PTT ini membutuhkan kualitas yang baik dari penanaman biasa. Jadi‘bibitoya
harus baik, pupuknya juga harus bagus. pokoknya semuanya harus’berkualitas
baik.” (wawancara dilakukan dengan ibu nunung apriyani padatanggat 2 april
3013)

“Yang beda itu caranya bu, jadi kalau kebutuhannya SLPTT) itd ya sama
kayak menanam biasanya, hanya saja lebih menekankan kepada kualitasnya,
bibit yang bermutu dan terdaftar. Kalau bentuknya ya§ama seperti bibit,
pupuk dan sebagainya itulah..” (wawancara dilakukan dengan bapak Ramli
pada tanggal 02 April 2013)

“sebenarnya yaa bukan kita yang menéntukan kelompok mana yang
mendapatkan bantuan benih tapi yda dariK€lompok Taninya sendiri. Jadi
Kelompok Tani itu mengajukan permohonan untuk mendapatkan bantan
benih. Melalui pertimbangan dasi pendampingnya, BPP/UPT menentukan
Kelompok yang memang layakuntik mendapatkan bantuan. Setelah diketahui
siapa saja yang layak untuk'menerima dan berapa kebutuhannya, baru UPT
mereka merekap keselurshakebutuhan di Kecamatan dan diserahkan kepada
Dinas, agar petani tersebot ditetapkan sebagai penerima bantuan benih padi”
(Wawancara dilakukan dengan Bapak Larahuna, tanggal 01 April 2013)

“Pertama itu ya petani mengusulkan kepada petugas untuk bantuan benih,
beserta jumlahnya. Seielah itu mendapatkan persetujuan dengan petugas di
Kecamatan, kemudian ditetapkan oleh Dinas sebagi kelompok vang berhak
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b. Penentuan calon
lokasi

mendapatkan bantuan. Setelah bantuan ity turun kepada kelompok tani
mengambil bantuan tersebut dengan menandatangani pemyataan kalau
bantuan sudah disalurkan.” (Wawancara dengan asri azis dilakukan pada
tanggal 2 April 2013)

. Kelompok Tani

“Atas kesepakatan dari anggota kelompok kita, dalam pertemuan kelontpok
baru kita mengajukanbantuan benih kepada UPT, Kalau UPT meng-dcclya

kita dapat, tapi kalau tidak ya tidak dapat bu...” (wawancara dengan bapak
Andi Nurung dilakukan pada tanggal 2 Apri! 2013}

“setelah kelompok kita diputuskan sebagai unit SL-PTT, kita didaftarkan di
rekening Bank BR] atas nama kelompok. Dari rekening inilah banruan yang
kita dapatkan dikirim. Saat bantuan itu turun kita sefaly diberi tahu oleh para
penyuluh, setelah itu kita membelanjakannya sestiai déngdn apa yang kita
catat di RUK.” (wawancara dilakukan dengan Bapak s€nong, pada tanggal 29
Maret 2013}

. BPP/PPL Pendamping

“Verifikasi kelompok tani itu yd Kita méninjau kelompok-kelompok tani
dengan menjalin hubungan secara inie¢ns untuk menilai kemampuannya,
kemampuan yang artinya adalah mémenuhi syarat sesuai dengan petunjuk
pelaksanaan, yaitu kelofmpekytani yang ada pengurusnya dan organisasinya
berjalan, memiliki areassawall yang sesuai dengan ketentuan, dan memiliki
kemauan untuk mengikuti‘setiap kegiatan SL-PTT.” (wawancara dilakukan
dengan Bapak Abdul Wahid pada tanggal 04 April 2013)

“pertama kali hal yang kita lakukan untuk memilih kelompok tani, kita tinjau
dulu kelompok tani yang ada didaerah kita, disana kita menilai kelompok tani
mana vang benar-benar layak untuk dijadikan unit SL-PTT. Melihat layak atau

Kelompok tani yang berminat mengikuti program
SL-PTT, berembug untuk membuat Rencana
Usaha Kelompok dengan menyebutkan berapa luas
lahan dan jumlah benih yang dibutuhkan. Proposal
pengajuan bantuan diserahkan kepada BPP/UPT.

Dalam menentukan calon lokasi Petugas Lapangan
meninjau lokasi poktan, lalu meiakukan penilaian
untuk menentukan poktan mana yang sesuai dan
layak untuk dijadikan unit SL-PTT
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tidaknya itu dilihat dari lahan pertaniannya, keorganisasiannya dan
kesediaannya dalam melaksanakan kegiatan SL-PTT.” {(wawancara dilakukan
dengan Bapak Heru wihartopo pada tanggal 04 April 2013)

“rencana usaha kelompok itu kan, catatan kebutuhan-kebutuhan petani dan
pencapaian perkembangan usahanya, jadi untuk menentukan rencana usaha
tani itu kita lihat apa yang ingin dicapai, terus cara-caranya bagaimana,
kebutuhannya apa. Dari situ kita bisa melihat apakah rencana usaha kelompok
tersebut telah sesuai atau tidak dengan kebutuban SL-PTT ini.” (wawancara
dilakukan dengan Bapak Ramli tanggal 2 April 2013)

“verifikasi rencana usaha kelompok tani adalah pengecekanapasaja-yang
telah dirumuskan oleh kelompok tani mengenai jangka panjang usahanya,
dalam hal ini kita sebagai pemandu lapangan, kita hanya-s€bagadi
fasilitatomya. Denpan adanya forum-forum kelompaokanitkita diskusi dengan
mercka untuk merumuskan secara bersama rencaha usaha’kelompok tani
tersebut.” (wawancara dilakukan dengan Bapak Hew Wihartopo pada tanggal
4 April 2013)

. Dinas Pertanjan

“untuk merumuskan RUK itu dibantwsama pemandu lapangan, setelah RUK
itu jadi, diajukan oleh petugasfapangan ke kepala UPT. Jika UPT meng-acc
maka RUK itu disetujui daizbantuan akan turun.” {(wawancara dilakukan
dengan Bapak Marthen pada-tanggal 3 April 2013)

“yang mengusulkan kelefripok tani itu ya UPT, karena yang mengetahui
kelompok tani di daerahl kan UPT, jadi UPT memberikan rekomendasi atas
hasil verifikast yaag telah dilakukan petugas lapangan, baru kita akan
mempertimbangkan kelayakan kelompok tani. Jika memang kelompok tani
tersebut telah memenuhi syarat maka akan diputuskan sebagai unit SL-PTT
yang disahkan dengan surat keputusan kepala dinas.” (wawancara dengan

Dari hasil perumusan RUK kelompok tani
kemudian digunakan untuk pengaiuan kelompok
tant inti SL-PTT. Agar RUK yang telah disusun
ini diakui maka diperlukan pengesahan dari UPT
di daerah kelompok tani tersebut. langkah
selanjutya adalah UPT mengajukan usulan
kelompok tani ke Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Peternzkan Kabupaten Nunukan.
Untuk memutuskan kelompok tani sebagai unit
SL-PTT, Dinas pertanian menggunakan usulan
dari UPT tentang kelompok-kelompok tani yang
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¢. Perumusan Petunjuk

Teknis

3. Pelaksanaan
Kegiatan

Bapak Subandi dilakukan pada tanggal 29 Maret 2013)

“setelah sudah diperiksa dan koreksi baru akan ditetapkan sebagai calon
pelaksana dengan SK kepala dinas. Dalam pelaksanaan SL-PTT itu ada dana
vang dialokasikan ke kelompok tani dan sarana produksi penunjang kegiatan,
maka petani yang ditetapkan secara otomatis mendapatkan bantuan dari
program SL-PTT. ** (wawancara dengan Bapak Sidik Agus Setivono dilakukah
pada tanggal 3 April 2013)

a. Dinas Pertanian

“Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupatén Nunokan
sebagai penanggung jawab ditingkat kabupaten,memiliki-kewajiban uatuk
merumuskan petunjuk teknis bagi teman-teman yang ada«di kecamatan. Dalam
perumusannya kita juga melibatkan mereka dalam titfpenyusun petunjuk
teknis. Agar petunjuk teknis yang ditetapkan napfi sesuajdengankondisi
dilapangan, kan yang tau lapangan mereka, jadi meérekd ya harus dilibatkan.”
{(wawancara dengan Bapak Subandi dilakuKan pada‘tanggal 29 Maret 2013)

“petunjuk teknis pelaksanaan itu yanghikin.ya tim perumus. Lah tim perumus
itu terdiri dari perwakilan dinas dafi UPT, Setelah dirumuskan dan ditetapkan
baru disosialisasikan kepada UPT-UPT Giw gambarannya bu.” (wawancara
dengan Bapak Joko Sutomo.ditakukan pada tanggal 1 April 2013)

“proses pembuatan petunjulk teknis yaitu dari propinsi menurunkan ke kita
sebagai pelaksana di tingKatr-Kabupaten, dari situ lalu kita olah saja, sehingga
juknis yang turun ke kecariatan itu tidak jauh berbeda dan tidak
menyimpang.” (wawane@ra dengan Bapak Sidik Agus Setiyono dilakukan
pada tanggal 3 April 2013)

. BPP/UPT dan Penyuluh Pendamping

“kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam program ini adalah kegiatan

memang memenuhi syarat. Dari rekomendasi
UPT kemudian ditetapkan oleh Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten
Nupukan sebagai kelompok tani pelaksana SL-
PTT

perumusan petunjuk teknis pelaksanaan program
SL-PTT di Kabupaten Nunukan dilakukan oleh
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan
Kabupaten Nunukan. petunjuk teknis
pelaksanaan yang dihasilkan adalah interpretasi
dan pedoman pelaksanaan pemerintah pusat yang
sesuai dengan kondisi lingkungan sehingga
petunjuk teknis dapat lebih mudah dipahami oleh
pelaksana teknis di tingkat kecamatan atau
desa/unit SL-PTT.

J pelaksanaan kegiatan program SL-PTT adalah |
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pendampingan, jadi pemandu lapangan disana memberikan pemahaman
kepada petani tentang cara-cara bertani yang terbaik,disesuaikan dengan
kondisi vang ada. Metode yang digunakan adalah melalui pertemuan-
pertemuan dan praktek lapangan.” (wawancara dengan Bapak Ismail
dilakukan ada tanggal 30 Maret 2013)

“untuk program pemerintah yang jenisnya SI-PTT ini memang cukup relevan
terhadap petani tentang pengetahuan perkembangan masalahnya, dengad
sekolah lapangan ini petani menjadi lebih dekat dengan Pembina/PPEnya, dan
petani dapat lebih tau detail jenis apa, macam apa hama yang akaw mefiyerdng
tanaman sehingga dengan system SL-PTT ini akan mendekatkanpétani
dengan pemandu lapangan selanjutya petant lebih mudah beftanyaMebih
mudah paham dengan petunjuk-petunjuk yang dipaparkan oleh petGgas
iapangan.” (wawancara dengan Bapak Heru Wihartopd/dilakukdn pada tanggal
4 April2013)

“dalam kegiatan SL-PTT, bahwa kita sebagai,pemandubertugas untuk
menyampaikan kepada petani mengenai apasaja yang terdapat dalam SL-PTT,
jadi kita mengajarkan dan mengenalkan kepada niercka tentang teknologi
pengelolaan tanaman terpadu {PTT). 2 (wawancara dengan Bapak Tulus
dilakukan pada tanggal | April 20473)

“pada program SL-PTT itu kita sebagdl pemandu lapangan memberikan
pemahaman kepada petaniymniengenai agroekosistern, pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman (QRTHdaf juga manajemen usaha melalui temu
lapangan ataupun pertemuankursus tani,” (wawancara dengan Bapak Azri
Azis dilakukan padatanggal 2 April 2013)

“yang pertama kelompok tani dan pemandu lapang imengadakan pertemuan,
dalam perteinuan ini dilakukan penggalian masalah, apa pemmasalahan yang
ada di kelompok itu yang paling utama. Didalam pertemuan tersebut ada
kesepakatan mengenai permasalahan dan metode yang digunakan untuk

kegiatan untuk memberikan pemahaman kepada
petani mengenai teknologi PTT. Metode yang
digunakan adalah pendampingan, dalam hal ini
pemaridu lapangan memberikan pendampingan
kepada petani untuk melakukan pengelolaan
taraman terpadu (PTT). Materi yang diberikan
kepada petani, sesuai dengan apa yang yang
dibutuhkan oleh petant,

Dalam kegiatan ini petani dibentuk agar lebih
terampil dan memiliki pengetahuan teknologi
tanam yang sesuai dengan kondisi lingkungan
dalam hal ini adalah agroekosistem sehingga
petani akan dapat menentukan langkah-langkah
yang tepat bagi lahannya sendiri. Cara
penyampaian yang dilakukan oleh pemandu
dengan pengajaran orang dewasa yaitu
pengajaran dilakukan dengan bahasa daerah,
waktu dan tempatnya dilakukan oleh petani,
melakukan diskusi dua arah dan langsung
melakukan praktek langsung di lapangan.
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peningkatan produktivitas, misalnya penggunaan pupuk organik, itu nanti
yang tertuang dalam Rencana Usaha Kelompok.” (wawancara dengan Bapak
Larahuna dilakukan pada tangga! { April 2013)

“langkah pertama itu melakukan pertemuan dengan petani, dalam pertemuan
tersebut kita dan petani menyusun RUK. Setelah itu kita merumuskan
langkah-langkah dan membuat jadual kegiatan. Setelah tersusun jadual-
jadualnya baru kita melakukan kegiatan yang telah disusun tadi. Jadi kegitatan
antar kelompok ya tidak sama, kan setiap masalah dikelompok juga berbeda
Yang jelas ada kegiatan pokoknya yang harus dijadualkan vaitu pembérian
materi penyuluhan da kegiatan lapangan. Kurang lebih seperti itu”
(wawancara dengan Ibu Herni difakukan pada tanggal 1 Apeil'2013Y

“pertama pertemuan dilakukan untuk membahas permasalahian dtama petani
dan penyusunan RUK, untuk pertermuan berikutnya adalah-pertemuan rutin,
Pertemuan rutin ini dilakukan untuk memberikan/matgri k€pada petani,
materi-materinya sudah dijadualkan sebelumnya. Semgatara praktek lapangan
dilakukan secara bersama yaitu pemandu lapangan dan kelompok tani
melakukan cara bertani sesuai dengan materi-materi yang diajarkan.”
{wawancara dengan Ibu Hemi dilakuk@an padatanggal 1 April 2013)

“pertama kali itu kita mengadakén @ertiémuan antar kelompok dan juga ditkuti
oleh pemandu lapang, dalampertéemuan itu kita membahas masalah-masalah
dalam usaha pertanian kitaysetelabitu kita merumuskan jangka panjang usaha
kita dan merencanakan Gntulomeningkatkan produktivitas. Dari pertemuan itu
baru menghasitkan jadval kegiatan. Kalau bentuk kegiatannya kayak belajar
bersama.” (wawancara dengan [bu Sri Wahyuni dilakukan pada tanggal 3
Apeil 2013)

“setelah kita ditetapkan sebagi unit SL-PTT, vang dilakukan pertama kali itu
pertemuan antar anggola kelompok tani dengan pemandu lapangan yang
mendampingi di kelompok. Dalam pertemuan tersebut dibahas mengenai
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masalah-masalah dalam usaha tani kita, terutama padi sawah, setelah dibahas
kemudian dicari jalan keluar dari masalah tersebut, sekaligus merancang usaha
ke depan.” { wawancara dengan Bapak Arif dilakukan pada tanggal 2 April
2013)

|
“untuk memberikan pengetahuan mengaenai agroekosistem, yang kita r
lakukan adalah memberikan materi dengan mengadakan pertemuan, Untuk
tempat perternuan ini disesuaikan dengan kegiatan petani, ya biasanya di
saung sawah atau rumah petani. Dari pertemuan tersebut petani akandiajak
untuk langsung untuk mempraktekkan di Laboratorium Lapangand{LL}\yang
telah ditetapkan bersama. Dalam laboratorium itulah petani melakukan
pengamatan mengenai kondisi air, pertumbuhan tanaman, gahgguan-gangguan
tariaman, dan banyak yang lain bu. Pengamatan tersebut Jalu dicatat oleh
petani dan kemudian digunakan sebagai diskusi antar petadl.)’ (wawancara
dilakukan dengan Bapak ramli pada tanggal 2 April ahun2013)

“pada dasarnya kegiatan SL-PTT in: kan kegiatan penyampaian kepada
kelompok tani mengenai agroekosistem. Ydng péstama ya kita melakukan
pengajaran kepada petani dengan metode,pembelajaran orang dewasa dan
biasanya menggunakan bahasa sehari‘hari-atay bahasa daerah. Selain materi
penyuluhan juga dilakukan praktek/lapangan di sawah di lahan Laboratorium
Lapangan (LL}. Dalam praktek lapangahitulah petani akan mempraktekkan
apa yang telah di dapar melaliipembetian materi oleh petugas lapangan.”
(wawancara dilakukan olek\BapakAndhika Dwi Purwanto dilakukan pada
tanggal 2 April 2013)

“pertama kita dikenalkan’dengan eknologi agroekosistem. Tekniologi
agroekosistem itu teknologi yang digunakan untuk melakukan penanaman
yang sesuai dan lebih efektif. Materi tentang aproekosistem ini meliputi ;
kondisi cuaca, keadaan air, populasi hama dan musuh alaminya, tingkat
kerusakan tanaman, tingkat kesuburan padi dengan pengukuran menggunakan
Bagan Warna Daun (BWD), jumlah anakan dan tinggi tanaman, pemupukan,
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cara pembenihan dan lain-lain. Dari sit kita bisa memahami metode
penanaman yang lebih efektif. Setelah kita diberikan pemahaman tersebut, kita
bersama dengan pemandu [apangan melakukan praktek [apangan. Dalam
praktek lapangan ini kita melakukan kegiatan pertanian mulai dari pengolahan,
penanaman, pengamatan hama sampai pemanenan, bahkan cara menyimpan
hasil panen. Dalam praktekiapang ini secara rutin kita mencatat
perkembangannya dan kita diskusikan dengan anggota kelompok. Kalau ada
masalah misalnya ada hama ya kita catat seperti apa serangan hama itu, dpa
jenis hamanya dan indikasinya apa saja. Dari situ kita diskusikan dengan
kelompok untuk membahas teknik pemberantasan hama yang paliig bdik.”
(wawancara dilakukan dengan bapak Ruslan pada tanggai 4 Apriltdhun2013)

I

Faktor-faktor yang
mempengarhi
Implementasi SL-PTT ;
1. Faktor Komunikasi

D

a. Dinas Pertanian

“dukungan-dukungan dari para pererintah itu sangat pénting dalam
implementasi program SL-PTT, dengan adanya,dukungan itu maka program
pendampingan SL-PTT ini masih tetap terseléhggaramasalahnya kan program
ini berasal dari mereka juga. Selama ini yangkita ldkukan adalah menunjukkan
kepada mereka bahwa sanya di Kabupaten/Nunukan ini memang memiliki
potensi pertanian yang cukup tinggi/kita menunjukkan hasil dari kinerja kita
kepada mereka mengenai keberhagilat ydng kita capai seperti peningkatan
produksi dan produktifitas saatsini, 'danmengenai hal ini kita selalu
mengkomunikasikan dengaapeélaksana ditingkat kecamatan dan desa maupun
pemerintzhan provinsi.” (#%awancara dengan Bapak Subandi dilakukan pada
tanggal 29 Maret 2013)

“va kita tunjukkan kepada pihak-pthak yang terkait baik itn pemerintah alau
kelompok tani bahwa program ini memang sangat bermanfaat dan apa yang kita
lakukan menuai hasil yang sangat memuaskan. Jadi yang kita lakukan
menginformasikan kepada mereka tentang perkembangan implementasi
program SL-PTT vyang kita lakukan, melalui evaluasi, penyerahan laporan dan

—_— - .

Dinas Pertanian selaku penaggung jawab
Pelaksana program SL-PTT senantiasa
berkootdinasi dan berkomunikasi dengan
berbagai pihak terkait. Dalam hal ini kegiatan-
kegiatannya meliputi pertemuan-pertemuan, rapat
evaluasi dan penyerahan laporan-laporan tertulis.
Tindakan-tindakan yang dilakukan untuk
mengontrol proses implementasi program SL-
PTT, pihak Dinas Pertanian melakukan
pemantauan langsung, pertemuan dan komunikasi
mengenai implementasi program SL-PTT di unit-
unit SL-PTT.
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2.Sumberdaya

pertemuan-pertemuan. Kalau sampai sekarang dukungan baik dari pemerintah |

atau dari kelompok tani tetap besar bu, kalau gak ada dukungan dari mereka-
mereka ya program inj gak bisa dilanjutkan.”(Wawancara dilakukan dengan
Bapak SidikAgus Setiyono dilakukan pada tanggal 3 April 2013)

“sebagai penanggung jawab pelaksana, jelas tugas utama kita it ya
pengawasan. Untuk melakukan pengawasan ini ya seperti yang saya sebutkan
tadi, vaitu kita langsung turun kepada unit-unit SL-PTT. Dengan begitu kita
bisa melihat apa kendala disana, bagaimana pelaksananya disana. Selsin itu iz
Juga melakukan berkomunikasi melalui pertemuan-pertemuan kepada pélaksana
dan kelompoktani.”(Wawancara dengan Bapak Subandi dilakukafpéada tanggal
29 Maret 2013)

“yang pasti kita melakukan pemantauan, dari hasil pemaftawan ita kita catat
lalu kita lihat apa saja masalahnya, kendalanya apa saja.danperkembangannya
bagaimana. Dari catatan-catatan tersebut kita bisasheliliat dan merumuskan
strategi kedepan.(Wawancara dilakukan dengan ‘Bapak Sidik Agus Setiyono
pada tanggal 3 Aprii 2013)

. Kelompok Tani

“alasan saya untuk tetzap mengiktiprggraim’ini ya... karena ada manfaatnya bu,
dengan mengikuti program inissaya memperoleh pengetahuan yang menurut
saya itu sangat penting. Ya dehgan péngetahuan itu banyak hal yang bisa saya
peroleh, seperti peningkatan.produksi, efesiensi usaha pertanian, dan banyak
vang lain.” {(wawancara dengan bapak paweruddin dilakukan pada tanggal 2
April 2013)

*ya pertama memang saya mengikuti ini karena diajak oleh petugas PPL, tetapi
setelah saya menjalaninya, ternyata banyak keuntungan yang saya peroleh.
Dengan mengikuti ini saya jadi mengetahui tentang agrockosistem dan banyak
lagi, lagian saya juga tidak ada ruginya mengikuti kegiatan ini, ya kan bu..”

komitmen yang timbul dari kelompok tani
diperoleh oleh manfaat dan hasil yang mereka
dapatkan. Dengan adanya komitmen dari
kelompok tani pelaksana SL-PTT, maka sumber
daya lahan kelompok tani yang dibutuhkan datam
implementasi program SL-PTT akan tetap
terpenuhi.
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(Wawancara dengan bpk andi jumadi! dilakukan pada tanggal 29 Maret 2013)

. BPP/UPT dan PPL Pendamping

“secara teknis pelaksanaan program SL-PTT ini bagus bu, tetapi ada tapinya,
seringkali waktu yang kita jadwalkan itu dalam pelaksanaanya tidak pas. Tidak
pasnya itu, semisal pada bulan april yang sudah dijadwalkan untuk menanaim,
karena memang pada saat itu adalah musim tanam, tetapi bantuan dari
pemerintah pusat datangnya setelak musim tanam, jad ya kita agak kesulitany
Untung saja dalam hal ini pelani dapat mengerti jadi kita bersama petani
berusaha mencart jalan keluarnya yaitu melakukan pinjaman kepdda‘perusahan
saprodi agar tetap bisa menanam pada bulan April. "(Wawancdra dengan ibu
Hemi dilakukan pada tanggal | Aprii 20(3)

“dengan adanya program SL-PTT ini, tugas UPT sebagai tim'teknis Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan yang higasnya’lébih banyak
dibidang penyuluhan sangat dibantu dengan adahyaprogfam SL-PTT ini, saat
dilaksanakannya program SL-PTT ini, kita lebihmudah untuk melakukan
penyuluhan kepada kelompok tani.” (wawaneéara dengan Bapak Ismail
dilakukan pada tanggal 30 Maret 2013}

“dengan adanya program SL-PTTunikitd diberikan fasilitas untuk pendekatan
kepada petani, sehingga kita mudah untdk menjalankan tugas sebagai
penyuluh.” (wawancara dengan Bapak Heru Wihartopo dilakukan pada tanggal
4 April 2013}

, Pihak Swasta

“bagi para pengusaha, program-program yang dikeluarkan oleh pemerintah itu
adaiah peluang. Setiap program pasti kan membutuhkan peralatan-peralatan, lah
kalau kita dapat tender atau bagian dari pengadaannya kan keuntungan bisnis
bu. Termasuk pada program SL-PTT ini, ketika ada jalinan kerjasama antara

program SL-PTT ini memberi kemudahan bagi
surberdaya manusia pendamping SL-PTT dalam
menjalankan tugas sebagai penyuluh. Dengan
adanya sumber daya dana dan sumber daya
peralatan, ketersediannya dipenuhi oleh
pemerintah pusat. maka UPT dan PPL
Pendamping dapat melakukan pendekatan dengan
mudah kepada kelompok-kelompok tani.

Selama implementasi dilakukan, permasalahan
yang sering terjadi adalah permasalahan
keterlambatan pendistribusian dana bantuan, akan
tetapi permasalahan tersebul dapat teratasi dengan
adanya usaha darj penyuluh dan kelompok tani
untuk tetap memenuhinya dengan melakukan
pinjaman ke tokoh saprodi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa komitmen dan rasa
tanggung jawab dari sumber daya manusia
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
keberhasiian program SL-PTT.

Keterlambatan sumberdaya dana menjadi peluang
bagi sector swasta/pengusaha untuk kepentingan
bisnis dengan menjalin kerjasama memberikan
saprodi yang dibutubkan kelompok tani.
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saya sebagai pengusaha saprodi dengan kelompok tani dan pelaksana, maka [
saya mendapat keuntungan karena penjualan saya meningkat juga bu.”
{wawancara dengan [bu Reski dilakukan pada tanggal 4 April 2013)

d. Dispertanak

“segala kegiatan mengenai implementasi program SL-PTT ini dilakukan di Pelaksanaan kegiatan implementasi program SL-
tingkat wilayah, begitu pula dalam memutuskan kegiatan-kegiatan yang Harnts PTT memberikan pengaruh pada ketanggapan
dilakukan. Jadi kelompok tani sebelum melakukan kegiatan terlebih ddhulu pelaksana. Ketika terjadi permasalahan baik
untuk bermusyawarah dengan pemandu lapangannya untuk menentakat permasalahan tersebut berasal dari lingkungan
kegiatan-kegiatannya apa’’(Wawancara dengan Bapak Sidik dilakukanpada sekitar atav dari kelemahan pemerintah pusat,
tanggal 3 April 2013) melalui metode ini permasalahan dapat teratasi.
Hal ini ditunjukkan dengan keputusan mengenai
“keputusan-keputusan dalam kegiatan SL-PTT itu semudnyatergantung pada cara mengatasi permasalahan dalam

keterlambatan bantuan itu, ya langkah yang diambil itu/berdasarkan keputusan
dari kelompok tani dan pemadu. Disitu kita saling bertukar pikiran dan kita

kesepakatan kelompok tani. Misalnya saja ketika ada(masalab/Seperti keterlambatan bantuan dana.

mengambil langkah untuk meminta pinjamad-ieriebih’dahulu kepada perusahan l

saprodi.” (Wawancara dengan Bapak Suband{ dilakukan pada tanggal 29 Maret

2013)

3.Disposisi a. Dinas Pertanian

... peningkatan produksi it yang paling utama, dengan adanya peningkatan Disposisi adalah watak dan karakteristik yang

preduksi pertanian di Kabiipaten Nunukan, maka pembangunan-pembangunan dimiliki implementor, dimana para implementor

yang kita lakukan selamaiinbada hasilnya dan dapat dinilai bahwa SL-PTT ini menginginkan adanya peningkatan

pembangunan yang kita lakakan dinilai baik (Wawancara dengan bapak produksi hasil pertanian, sehingga program

subandi dilakukan pada tanggal 29 Maret 2013) pembangunan pertanian yang dilakukan oleh
Dinas Pertanian telah dinilai berhasil. Salah satu

“dengan melakukan pemantauan perkembangan di tingkat lapangan maka, kita upaya strategi yang digunakan agar

dapat mengetahui masalah yang ditemuti di lapangan, pelaksanaan di lapangan kepentingannya terlaksana, Dinas Pertanian

bagaimana, kendala yang terjadi apa, koordinasi dan informasi timbal balik melakukan peninjauan langsung untuk
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[ yang dari kabupaten ke kecamatan juga ke kelompok, kebutuhannya sumber mengetahui kondisi-kondisi di lapangan, sehingpa
dayanya seperti apa. Jadi strateginya ya selalu memantau perkembangan di keputusan yang diambil tepat sasaran,

tingkat lapang dengan melihat berbagai masalah yang ada, sehingga kita dapat
menentukan mana saja yang benar —benar butuh sumber untuk melakukan
implementasi program { Wawancara dengan Bpk. Sidik Agus Setiyono
dilakukakan pada tanggal 3 April 2013)

“yang pertama dari segi petugas ity lebih intensif dalam pembinaan kelonipok

karena adanya dana yang dialokasikan, yang kedua adanya pertemuan/betkala’
yang ketiga ini yang paling diharapkan adanya peningkatan produksivits.

J [ Untuk itulah Program ini memang sangat bagus karena dapat membérikan”hal

yang positif bagi petani ataupun bagi petugas pertanian. Darisitulah‘Kenapa

program ini tetap menjadi program unggulan dari tahun 2009 sampai tahun
[ 2012 ini.” (wawancara dengan Bapak Sidik Agus Setiyofio.dilakukan pada
tanggal 3 April 2013).

“jadi gini bu, UPT itu merupakan Unit Pelaksana Teknis yang ada di Secara umum strategi yang digunakan oleh
Kecamatan. Jadi segala kegiatan secarateknis Dinas Pertanian di kecamatan ya pendamping dan UPT adalah memilih kelompok
itu berkoordinasi dengan UPT untuk’penyelenggaraan SL-PTT, kalau dalam yang memiliki sumberdaya. kepentingan yang
pengalokasian dan pendistribusian suinbérdaya yang dibutuhkan SL-PTT, itu terdapat pada aktor-aktor yang dapat terlihat
kewenangan Dinas untuk menentukan, Lah UPT ini digunakan oleh Dinas dalam alokasi dan pendistribusian sumber daya
sebagai rujukan untuk ketentuan-ketentuan itu. Jadi Dinas akan memutuskan program SL-PTT memitiki tujuan yang sama
ketika UPT mengusulkanisiapa-sipa yang mendapatkan bantuan.” {(Wawancara vaitu keberhasilan implementasi program SL-

vang dilakukan dengan Bapak Azri Azis dilakukan pada tanggal 2 April 2013) PT1. Untuk itu strategi yang digunakan oleh

l b. BPP/UPT dan Penyuluh Pendamping
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan

“ saya ini sebagai pemandu, pemandu itu tugasnya menyuluh, meninjau kondisi Peternakan, UPT dan Pemandu lapang dapat
kelompok tani. Jadi kalau kewenangan pemandu lapangan untuk alokasi dan berjalan secara sinergis dan saling mendukung
pendistribusian jtu lebih pada teknis, misalnya kita memilih kelompok mana satu dengan yang lain.

‘ yang memang berhak untuk diajukan ke UPT dan Dinas Pertanian ya kan kita

| tni yang mengetahui kondisi lingkungannya jadi keputusan-keputusan dari UPT
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dan Dinas Pertanian itu didasarkan atas usulan-usulan dari kita. Garis besamya
seperti itu bu"{Wawancara dengan Sri Wahyuni dilakukan pada tanggal 3 April
20(3)

“.....kalau keuntungan kita itu va, kita dapat mudah menjalankan tugas gitu bu.
Jadi dengan adanya program SL-PTT ini kita diberikan fasilitas-fasilitas seperti
pelatihan untuk pendampingan, pertemuan dengan petani, atau perusahaan-,
perusahaan pertanian, ya kita manfaatkan semuanya itu untuk mempermudah
tugas kita. Kalau strateginya ya kita gunakan fasilitas yang di berikan tersebut
untuk melakukan pendekatan secara intens kepada kelompok tani atdu
perusahan-perusahan swasta agar mereka juga dapal membantu megihgapKan
tugas kita bu” (Wawancara dengan Bapak Andhika dilakukan/jpada tanggal 2
April 2013)

“agar program ini berjalan kan butuh kelompok tani yéng memang benar-benar
mampu bu, jadi kita pilih yang benar-benar mampy itu\Kelompok mana saja.
Lah kelompok itu yang nantinya kita ajukan untuk tendapatkan sumber daya
kegiatannya. Kalau misalnya kita mengalokasikamuntik semua kan juga gak
cukup, sementara kalau kite mengalokasikan-uniuk’kelompok yang masih
kurang mampu kita sendiri yang nanti iéppt.bisa-bisa programnya jadi gagal
semua.(Wawancara dilakukan dengan buNunung Apriyani dilakukan pada
tanggal 2 April 2013)

“kebanyakan cara bercocok tanam pétani teknologi yang digunakan itu dari
leluhurnya, jadi kalo disuftilginigak mau. Nah dengan adanya program SL-
PTT ini, kita dapat mendekatkan diri kepada petani karcna pendekatan yang
dilakukan sangat efcktif dan’'berdampak pada peningkatan produksi di sektor
tanaman pangan.” (wawancara dengan Bapak Azri Azis dilakukan pada tanggal
2 April 2013).
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4 Birokrasi

Ic. Petani

“positif, petani lebih efektif dan efesien terhadap pengeluaran. Karena tahu
penyakitnya ini, jenis obatnya segini, dosisnya sekian. Kalo gak tau asal ada
obat maka disemprot, kan biasanya petani karena ingin tanaman selamat dari
hama kan...? Program SL-PTT juga dapat meningkatkan hasil panennya,
meningkatkan produktivitas dan lebuh berkualitas.” (wawancara dilakukan
dengan bapak Senong pada tanggal 29 Maret 2013)

“karena sektor pertanian adalah sektor yang utama dalam ekonomig/maika kalau
petani mengkuti SL-PTT, dengan sendirinya petani bisa merasakin
keuntungannya yaitu peningkatan produksi. Jika dibandingkan dengafryang
tidak mengkuti, perkembangan produksinya akan ada perbedaan. “(wawancara
dilakukan dengan bapak Andi Nurung pada tanggal 2 April2013)

“selama ini kita merasa puas terhadap kinerja parapelaksana. Dengan upaya
vang mercka lakukan terutama para pemandu kélompokAani, kita dapat
mengerti tentang teknologi PPT ini. Denganspengetahfian yang diberikan
pelaksana, kita dapat menuai hasilnya yaitu'p€ningkatan usaha
kita.”{Wawancara dengan Bapak Ruslan dilakukan pada tanggal 4 April 2013)

“saya merasa puas terhadap kinerja mierekd. Saya rasa para petugas sangat
membantu kita dalam segala kegiatan SL-PTT ini, sehingga kita kelompok tani
dapat menjalankan kegiatanskégiatan tersebut dengan baik. Selain itu para
petugas pelaksana juga sdfgatiramah kepada kita. Cara pengajarannya itu
menarik, mudah dimengertipdan ketika ada permasalahan yang kita alami, para
pemandu langsung mémberikan jalan keluamya.”{Wawancara dengan Bapak
Senong dilakukan pada tanggal 29 Maret 2013)

. Dinas Pertanian

“ saya rasa, petunjuk teknis vang digunakan sebagai pedoman bagi teman-

Dengan adanya program pendampiagan SL-PTT
inimidka petani yang terlibat langsung dan
menierapkanya memperoleh keuntungan yaitu
peringkatan produksi dan produkivitas Jahan
pertanian petani.

sifat dan karakteristik para pelaksana terutama
para pemandu sangat dirasakan oleh para
kelompok tani pelaksana SL-PTT. Dengan
melihat metode dan keseriusan para pelaksana
untuk mendampingi kelompok tani, seperti cara
penyampaian materi, keramahan dan penanganan
penmasalahan, para kelompok tani merasakan
kepuasan kinerja para pelaksana.

Di dalam petunjuk teknis pelaksanaan dijelaskan
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r teman ini sudah cukup jelas kok untuk dipahami. Ya setidaknya kita sebagai
pelaksana tahu tentang tugas dari masing-masing, seperti hanya pada saya
sebagai staf dari Sub Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, saya
berposisi sebagai penanggung jawab secara teknis di tingkat Kabupaten, Jadi
yang saya lakukan hanyalah memberikan fasilitas, pemantauan, dan evaluasi
bagi teman-teman di tingkat kecamatan atau desa.”’(Wawancara dengan Bapak
Sidik Agus Setiyono dilakukan pada tanggal 3 April 2010)

“jadi, didalam petunjuk teknis peiaksanaan itu sangat jelas memberikan
petunjuk pada kita sebagai pelaksana mengenai tugas pokok dan fungsiididaiam
implementasi program pendampingan SL-PTT ini, akan tetapi sefing kali
kondisi lapangan tidak sesuai dengan gambaran dari para perginus pelunjuk
teknis, jadinya ya..... setiap kegiatan yang dilakukan itu banyak variasinya.
Yang terpenting adalah tujuan dari tugas yang diberikan(kepada Kita itu
tercapai.” (Wawancara dilakukan dengan Bapak JokeSutomo/dilakukan pada
tanggal 01 April 2013)

“ sudah cukup jelas kok dan mudah untuk dipahami, akan tetapi permasalahan
bukan dari pemahaman kita tentang tugas poKok ddn peranan kita didalam
implementasi, melainkan bagaimana kifa hanis melakukan tugas-tugas itu. Ya
walaupun didalam petunjuk teknis stidah'dirumuskan apa saja yang harus kita
lakukan, tetapi kan tidak semudah i, kita’harus melihat kondisi-kondisi inilah
butuh kreatifitas dari pelaksana, Séperti halnya pada kondisi yang tidak kita
harapkan, contohnya itu keterfambatan bantuan, ini kan kasus yang sering
terjadi dan di petunjuk teknis.initidak dimuat, pada kondisi ini lah pemandu
dan kelempok tan) melakuken pinjaman dahulu kepada pengusaha saprodi yang
menjadi mitra kita setelal’bantuan tujuan makan akan dibayar.”(Wawancara
dengan Subandi dilakukat pada tanggal 29 Maret 2013)

b. BPP/UPT dan Penyuluh Pendamping

““‘dalam pelatihan yang saya ikuti, saya diajarkan berbagai hal tentang SL-PTT

mengenai tugas pokok dan fungsi para pelaksana |
implementasi program pendampingan SL-PTT,
dapat dipahami secara jelas oleh para pelaksana.
Alkaritetapi. sering kali para pelaksana dalam
melakukan kegiatan-kegiatan implementasi tidak
mengacu pada penunjuk tcknis dalam kendisi
tertentu. Hal ini disebabkan karena kondisi-
kondisi di lapangan tidak sesuai dengan apa yang
terdapat pada penunjuk teknis pelaksanaan. Dari
fenomena ini dapat dilihat bahwa pemahaman
para pelaksana lebih mengacu pada tujuan atau
hasil dari tugasnya, bukan proses yang dilaluinya.

untuk mengimplementasikan program SL-PTT.
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khususnya, yaitu mengenai agrosistem. Mater) yang diberikan mengenai Para pelaksana diberikan pembekalan

agrosistem ini memberikan pemahaman pada kita tentang penyesuaian jenis kemampuan yang lebih khusus. Kemampuan-
tanaman yang akan ditanami dengan kondisi lingkungan. Yang fungsinya kemampuan tersebut meliputi pemahaman
adalah, kemampuan kita untuk memilih jenis-jenis tanaman, jadi nantinya kita agrosistem, pengendalian organisme. pengganggu
dapat memilih tanaman yang layak untuk di tanam di daerah sini itu apa, dan tanaman dan cara penyampaian yang dilakukan.

yang tidak layak itu apa, lalu yang perlu diutamakan itu tanaman apa. Dengan
begitu maka produksi yang akan dihasilkan mencapai titik maksimal. Selain
pemahaman mengenai agroekosistem pada pelatihan tersebut juga kita
diberikan materi tentang pengendalian PTT organisme pengganggu tdnamary,
Pada materi ini kita mendapat pemahaman mengenai jenis-jenis pgnyakit yang
ada di tanaman, yaitu penyakitnya apa dan pengendaliannya bagairana.
Pengendalian yang ditekankan pada tahap ini adalah pengendalian hafma non
kimia atau dengan menggunakan biogen hayati, serta capaememproduksi
bioagen dengan cara-cara untuk menyampaikan materi terSeburkepada petani.
Cara-cara atau metode yang digunakan adalah metodépernibelajaran orang
dewasa. Dalam hal ini sekolah lapangan yang disbaksid bakan seperti sekolah-
sekolah formal, pembelajaran di sekolah ini lebih menekankan pada pendekatan
terhadap petani, jadi proses belajarnya itu Jébih santai, dan tempatnya pun
sesuai dengan keberadaan kelompok tapi(Wawancara dengan fbu Sri
Wahyuni dilakukan pada tanggal 3 April/204 3)

“Manfaat yang didapat oleh kelompek-Aani adalah pengetahuan tentang
pengobatan atau tindakan preventif serangan hama. Kalau tidak ada SL-PTT
pelanj yang awam tetap awamptidak tahu jenis apa penyakitnya, hamanya apa
dan pencegahannya, apa obatmiya itu juga jadi tahu. Jadi manfaatnya jelas cukup
banyak terhadap petani, sehingga program ini sangat efesien, sangat efektif
terhadap pengembangan/tanaman, produktivitas dan peningkatan hasil padi.
Selain itu program ini sangat mudah untuk dicontoh atau disaturkan kepada
petani lain agar petani lain yang daerahnya sama juga dapat memperoleh
manfaatnya (Wawancara dengan Bapak Tulus Arif Widodo dilakukan pada
tanggal 01 April 2013 )
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c. Kelompok Tani
“dengan adanya program pendampingan SL-PTT ini, yang saya dapatkan perubahan yang dirumuskan pada program SL-
adalah pengetahuan dalam bertani, dengan adanya peningkatan pengetahuan PT1 yaitu pengelolaan tanaman terpadu, dapat
tersebut, saya jadi mampu untuk memutuskan langkah-langkah apa yang saya diterima oleh petani. Penerimaan tersebut
pilih jika ada permasaltahan. (Wawancara dengan Bapak Paweruddin dilakukan diwujudkan dalam tindakan-tindakan petani
pada tanggal 2 April 2013) dalam melakukan pengelolaan tanaman. Dengan

adanya tindakan tersebut maka implementasi

“Sebelum adanya program pendampingan SL-PTT ini, cara bertanani'saya ya program SL-PTT dapat dikatakan berhasil

cara yang tradisional, ya pokoknya sawah ditanami, dikasih pupuk; jika ada
hama va di semprot, tapi ketika saya berperan aktif dalam program/SL~PTT ini
saya jadi mengerti kalau semuanya itu ada aturannya untuk riiendapatkan hasil
yang baik. Sekarang peralatan yang saya gunakan sesuaidengan pétunjuk dari
petugas lapangan™ (Wawancara dengan Bapak Andi Jumadil dilakukan pada

) tanggal 29 Maret 2013}
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